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1.1. [bookmark: _bookmark6]Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi umat Islam yang berisi sejarah dan sebagai pedoman bagi hidup manusia, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril untuk kepentingan umat seluruh alam. Diantaranya tujuan diturunkan Al-Qur’an adalah untuk menjadi pedoman dalam hidup manusia memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam pendidikan agama islam, Al-Qur’an sangat penting dalam membimbing kita dan wajib bagi kita untuk mempelajarinya serta memahami dan menerapkannya.
Kemampuan dalam membaca Al-Qur’an merupakan modal bagi umat Islam dalam melaksanakan perintah Allah SWT, agar mampu mengajarkan kembali kepada keluarga, tetangga dan teman-teman lainnya. Bagi seorang anak wajib baginya belajar membaca dan menghafal Al-Qur’an karena itu merupakan ibadah yang dicintai oleh Allah SWT karena itu akan memberikan pahala bagi kita, seorang anak yang mampu membaca Al-Qur’an dan menghafal Al-Qur’an akan Allah janjikan kepadanya sebuah mahkota yang akan diberikannya kepada kedua orang tuanya dan keluarganya ( melalui syafaat ) kepada orang-orang yang dicintainya.
Kemampuan menghafal Al-Qur’an disekolah Tk Islam ‘Uluwwul Himmah pada awalnya sebelum menggunakan metode talaqqi biasa biasa saja yang artinya anak-anak kesulitan sekali ketika menghafal surah-surah yang ada dalam Al- Qur’an. Oleh sebab itu di sini saya tertarik untuk mencoba dengan cara yang baru,
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dengan menggunakan metode talaqqi dimana disini kami memilih metode ini dengan harapan ketika menggunakan metode ini anak-anak akan lebih mudah dalam menghafal Al-Qur’an dimulai dari sejak Usia Dini.
Pembelajaran Al-Qur’an dari masa kemasa telah dilaksanakan baik di rumah, masjid, dan tempat lainnya. Dan pada saat ini di desa maupun di kota mulai banyak tempat-tempat yang mengajarkan Al-Qur’an khususnya (Tahfidz) menghafal Al-Qur’an dengan metode-metode tertentu. Membaca dan menghafal Al-Qur’an perlu yang namanya metode, metode yang efektif untuk kemampuan menghafal Al-Qur’an, metode ini dianggap sangat efektif dalam kemampuan menghafal Al-Qur’an bagi anak usia dini.
Menurut Majid, Abdul (dalam Arsyad, 2023:16) hal Metode Talaqqi merupakan metode menghafal dengan membacakan ayat-ayat yang akan dihafalkan secara berulang-ulang kepada anak dengan cara menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru dihafal kepada seorang guru.
Ketika saya mengajar di Tk Islam ‘Uluwwul himmah, saya melihat anak- anak yang gampang bosan ketika belajar menghafal, dan saya punya harapan ingin menjadikan anak-anak di tempat saya mengajar adalah anak-anak yang bisa menghafal Al-Qur’an dengan metode yang sangat menyenangkan.
Berdasarkan hasil observasi yang terjadi di Tk Islam Uluwwul Himmah terlihat masih ada anak yang kurang fokus dalam menghafal Al-Qur’an disebabkan karena 1. Kecemasan atau stres · 2. Masih beradaptasi dengan lingkungan · 3. Tidak memahami materi · 4. Kebiasaan makan · 5. Gangguan obsesif kompulsif. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk


untuk mengambil penelitian dengan judul Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’An Dengan Menggunakan Metode Talaqqi pada Anak Usia Dini di Tk Islam ‘Uluwwul Himmah.

1.2. [bookmark: _bookmark7]Identifikasi Masalah

1. Banyak Anak-anak yang belum bisa menghafal Al-Qur’an dengan cepat

2. Anak kurang mengetahui bagaimana cara cepat menghafal

3. Metode talaqqi belum sepenuhnya dikuasai oleh guru


1.3. [bookmark: _bookmark8]Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara guru menerapkan metode talaqqi pada anak usia dini di

TK Islam ‘Uluwwul Himmah?

2. Bagaimana cara meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an di TK Islam Uluwwul Himmah?

1.4. [bookmark: _bookmark9]Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui antara lain :
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode talaqqi ini di TK Islam
‘Uluwwul Himmah.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil dari kemampuan anak membaca Al-

Qur’an dengan metode talaqqi di TK Islam ‘Uluwwul himmah.


1.5. [bookmark: _bookmark10]Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sebagai sebuah pembelajaran bagi anak usia dini untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi.
2. Sebagai bahan pertimbangan atau sebuah masukan bagi guru-guru dalam meningkatkan kemampuan anak usia dini dalam membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi.

1.6. [bookmark: _bookmark11]Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah Meningkatkan kemampuan menghafal Alquran dengan Menggunakan metode Talaqqi pada Anak Usia Dini Di TK Islam ‘Uluwwul Himmah T.A 2023-2024.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _bookmark14]Pengertian Hafalan Al-Qur’an
a. Hafalan Al-Qur’an

Menghafal adalah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang. Menurut zamani (dalam Han Nurhayati, 2019:25) kegiatan menghafal Al-Qur’an yaitu membaca berulang-ulang sehingga hafal dari satu ayat ke ayat berikutnya, dari satu surat kesurat yang lainnya dan begitu seterusnya hingga genap 30 juz. Jadi menghafal Al-Qur’an adalah kegiatan membaca atupun mendengarkan ayat-ayat Al-Quran secara berulang-ulang secara terus menerus sampai ayat dan surat yg dibaca menjadi hafal.
Al-Qur’an bukanlah kalam manusia, malaikat, jin maupun iblis melainkan kalam Allah SWT sehingga bernilai mukjizat. Ia diturunkan kepada Rasulullah SAW melalui malaikat Jibril. Diriwatkan secara mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang membacanya.
“Al-Qur’an merupakan kitab Allah SWT yang didalamnya berisi petunjuk bagi para umat manusia. Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan kepada malaikat Jibril, yang diriwayatkan kepada kita dengan mutawir, membacanya secara terhitung sebagai ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya. Nabi Muhammad SAW setelah menerima wahyu tersebut kepada para sahabatnya agar mereka menghafalkan sesuai dengan hafalan tidak kurang dan tidak lebih. Dalam rangka menjaga kemurnian Al-Qur’an,selain ditempuh lewat jalur hafalan, juga dilengkapi dengan Tulisan (Syahratul Mubarokah, 2019:


4)”.

Hafalan Al -Qur’an adalah berusaha mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan lainnya) bacaan Al-Qur’an ke dalam pikiran agar selalu ingat tentang pelajaran supaya dapat dengan mudah menghafalnya.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan Al-qur’an adalah kalamullah yang harus kita pahami oleh sebab itu kita harus menghafalnya untuk memudahkan dalam menghafal al-qur’an ada metode yang bisa kita gunakan dan dapat diterapkan kepada anak-anak yaitu metode Talaqqi, sehingga anak lebih cepat untuk menghafal dan memahaminya.
b. Menghafal Al Qur’an.

Mengingat ataupun menghafal Al-Qur’an adalah teladan dan terhormat. Ada banyak hadits rasulullah SAW. Yang menyampaikan tentang pahala bagi orang yang senantiasa bersama Al-Qur’an baik dengan membaca ataupun menghafal Al- Qur’an. Orang yang berusaha membaca, ataupun menghafal Al-Qur’an dengan susah payah dan bersabar adalah orang-orang pilihan yang dipilih langsung oleh Allah. Al-Qur’an merupakan kitab yang suci dan hanya ingin bersama orang yang suci.
Dalam menerima wahyu turunnya ayat Al-Qur’an saja sampai terkadang pusing dalam menerimanya. Salah satu bentuk pemeliharaan Allah kepada Al- Qur’an yaitu dengan memuliakan orang-orang yang menghafalnya, orang yang menghafal Al-Qur’an menemukan rasa perdamaian yang sejati dalam pengakuan Allah, hanya dengan mengingat Allah hati menemukan rasa yang tenang.




Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa orang yang mampu menghafal Al-Qur’an adalah orang-orang yang akan dimuliakan oleh Allah SWT., serta hati orang yang menghafal Al-Qur’an akan merasa tenang hanya dengan mengingat Allah.

[bookmark: _bookmark15]Definisi menghafal Al-Qur’an

Mempertahankan Al-Qur'an adalah cara yang paling umum untuk memasukkan teks-teks Al-Qur'an dengan cara penggambaran talaffuziyah ke bagian memori yang terdalam. Orang memiliki dua jenis ingatan, khususnya:
1. Memori sementara untuk kebutuhan sehari-hari dan semacamnya. Data yang berbeda masuk ke ini namun tidak berlangsung lama.
2. Memori mendalam data yang berbeda dari memori sesaat ke dalam memori ini. Dengan pertimbangan dan redundansi, ingatan ini terus berlanjut cukup lama (Khaliq, 2008).
Dapat disimpulkan dalam menghafal Al-Qur’an jika kita ingin hafalan itu bertahan ataupun tidak hilang maka hal yang harus kita lakukan setiap hari adalah muroja’ah setiap hari atau dengan mengulang-ulang setiap hari hafalan yang kita dapat agar hafalan itu kuat, sembari menambah hafalan yang baru.

[bookmark: _bookmark16]Syarat Menghafal Al-Qur’an

Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang memasuki periode menghafal Al-Qur’an, (dalam Novianti,2021:75), ialah:
c. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori, atau


permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan mengganggunya juga harus membersihkan diri dari segala sesuatu perbuatan yang kemungkinan dapat merendahkan nilai studinya.
d. Niat yang ikhlas
e. Mencari motivasi yang paling kuat untuk menghafal Al-Qur’an

f. Mengatur waktu

g. Memiliki keteguhan dan kesabaran

h. Istiqamah

i. Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat- sifat tercela

j. Mampu membaca dengan baik.

Dapat disimpulkan bahwa syarat dalam menghafal Al-Qur’an adalah menjaga kebersihan hati, memiliki niat yang Ikhlas sedari awal menghafal, dan selalu istiqamah dalam menghafal Al-Qur’an.

[bookmark: _bookmark17]Fungsi Menghafal Al-Qur’an

Jika berbicara tentang fungsi Al-Qur’an dalam kehidupan sangatlah

banyak (dalam Kamar, 2021) diantaranya:

1. Al-Qur’an yaitu hukum pertama dalam Islam
2. Al-Qur’an berfungsi sebagai satu penegasan dalam akidah
3. Suatu penegasan Ibadah dalam Islam

4. Memberikan pembelajaran bagi Umat islam terhadap kisah umat terdahulu
5. Membawa kabar yang bahagia bagi orang-orang yang bertakwa dan menjadi peringatan bagi yang menentang hukum Allah


6. Sebagai obat bagi penyakit rohani

7. Memberikan motivasi dan dorongan untuk kemajuan teknologi
8. Menjawab segala problem manusia
Dapat disimpulkan bahwa salah satu fungsi Al-Qur’an yang harus selalu ada dipikiran, hati, dan hidup manusia adalah Al-Qur’an menjadi Hukum pertama, baik dari segi ibadah, akidah, dan hidup sehari-hari.

[bookmark: _bookmark18]Hukum Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an hukumnya adalah fardu kifayah. Ini berarti bahwa orang yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir sehingga tidak akan ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat-ayat suci Al-Qur’an. Jika kewajiban ini telah terpenuhi oleh sejumlah orang (yang mencapai tingkat mutawatir) maka gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainnya. Sebaliknya jika kewajiban ini tidak terpenuhi maka semua islam akan menanggung dosanya (Khaliq, 2008).
Dapat disimpulkan bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardu kifayah. Hal ini menyebabkan, jika hanya sejumlah orang (yang mencapai tingkat mutawatir) saja yang menghafal Al-Qur’an, maka sejumlah orang lainnya tidak akan menanggung dosa lagi.

[bookmark: _bookmark19]Macam-Macam Metode Menghafal Al-Qur’an

Metode menghafal Al-Qur’an pada umumnya terdiri dari dua cara yaitu dengan cara menambah hafalan baru dan mengulang hafalan yang sudah ada, hal ini sebagaimana pernyataan H.Amuhaimin Zen:’ Metode menghafal Al-Qur’an


ada dua macam yang satu dengan yang lain tidak dapat dipisahkan, yaitu metode tahfidz dan takrir. Tahfidz yaitu menghafal materi baru yang belum pernah dihafal. Sedangkan takrir yaitu mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan kepada instruktur’susati ( diakses, 2020 :10-12).
Adapun metode dalam menghafal Al-Qur’an (dalam Ahsin, 2000) adalah sebagai berikut:
1. Metode Sima’i

Metode Sima’i, yaitu mendengarkan bacaan untuk dihafalkan dengan cara mendengar dari guru yang membimbingnya, terutama bagi penghafal tunanetra atau anak-anak dan merekam terlebih dahulu ayat- ayat yang akan dihafalkannya ke dalam pita kaset sesuai dengan kebutuhan dalam kemampuannya.
2. Metode Wahdah Al Qur’an.

Metode wahdah adalah menghafal Al Qur’an dengan cara menghafal

satu persatu ayat.

3. Kitabah

Metode kitabah adalah menuliskan kembali ayat-ayat Al-Qur’an yang sudah dihafal.
4. Metode Jama’

Menghafal Al-Qur’an dengan metode jama’ adalah menghafal bersama- sama yang dipimpin oleh seorang guru atau instruktur.
5. Metode talaqqi

Metode	talqin	yaitu	dengan	cara	guru	membaca,	kemudian


santri menirukan dan jika salah dibenarkan oleh guru.



6. Metode gabungan
Metode	gabungan	yaitu	menghafal	Al-Qur’an	dengan	cara menggabungkan dua metode atau lebih.
Sedangkan metode umum dalam menghafal Al-Qur’an (Aziz, 2020: 165- 170) antara lain:
a. Menghafal beberapa ayat atau satu ayat

Maksudnya adalah seorang penghafal membaca satu ayat dengan bacaan yang benar sebanyak 2 atau 3 kali. Setelah benar-benar hafal ayat tersebut diteruskan dengan menghafal ayat kedua dengan cara yang sama dan begitu juga seterusnya. Setelah itu memperdengarkan ayat pertama dan kedua.
b. Membagi satu halaman menjadi 3 bagian

Metode ini dilakukan dengan cara menghafal 1 halaman dibagi menjadi 3 bagian. Setiap bagian dibaca berulang kali sampai hafal, jika ketiga bagian itu telah dihafal maka ketiga bagian itu disambung satu sama lainnya sehingga menjadi satu halaman. Dengan metode ini, hubungan ayat yang satu dengan ayat yang lainnya akan sempurna, dengan cara yang baik. selain itu juga kita akan menyingkat waktu yang kita habiskan untuk mengulang setiap ayatnya.
c. Menghafal 1 halaman sekaligus

Maksudnya, seseorang yang ingin menghafal membaca 1 halaman tersebut secara sempurna dan jelas dari awal sampai akhir dengan bacaan yang


pelan dan benar sebanyak 3 atau 5 kali atau menurut kecepatan dan kemampuan tiap orang yang menghafalnya. Kelebihannya adalah kita tidak akan terbata-bata dan berhenti untuk melanjutkan sambungan halaman selanjutnya.
Metode dalam menghafal Al-Qur’an dalam Quantum Tahfidz (Fauzan,

2019;81-127), yaitu:

a. Audio/Talaqqi, Metode ini dilakukan dengan cara guru membacakan Al- Qur’an dengan hafalan atau melihat mushaf dan kemudian murid mendengarkan bacaan tersebut di majelis atau diluar majelis dan bisa juga mendengar bacaan dari teman yang sedang menghafal Al-Qur’an.
b. TTS/Teka Teki Silang, Metode ini digunakan bagi murid yang sudah menguasai bahasa arab karena mereka akan menulis Al-Qur’an tanpa melihat mushaf dan menghapuskannya jika sudah hafal. Karena menulis anak-anak harus memiliki kecakapan menulis Arab dan kaidah-kaidahnya.
c. Gerakan, Menghafal sambil melakukan gerakan sangat membantu dalam proses pengaktifan memori. Gerakan dapat membuat otot-otot lebih rileks dan santai. Gerakan juga dapat membangkitkan semangat mengusir kemalasan dan kejenuhan juga menyehatkan.
d. One day one ayat. Satu hari satu ayat bukan hanya ayatnya yang saja yang dihafal namun lebih dari itu. Artinya, kandungannya dan yang terpenting adalah mengamalkannya.
e. 5 ayat 5 ayat. Jika seseorang dapat menghafal lima ayat dalam sehari maka ia dapat menghafalkan hafalan Al-Qur’an selama lima tahun dua bulan.


Namun, sebelum menggunakan metode ini penghafal terlebih dahulu diharuskan untuk membuat jadwal menghafal harian secara kontinyu, mulai dari hari senin sampai jumat.
f. Potret yaitu dengan cara mengubah teks panjang menjadi simbol/gambar dan tulisan ringkas. Metode ini dilakukan menggunakan Al-Qur’an pojok yaitu Al-Qur’an yang pojok terakhir tepat di ayat terakhir dan tidak bersambung.
g. Titian ingatan adalah metode mengelola ingatan dengan menggunakan akronim yang memudahkan pemanggilan kembali data atau informasi yang telah tersimpan sebelumnya.
h. Sistem cantol merupakan metode menghafal ayat-ayat serupa tapi tak sama atau mirip redaksinya dan letak ayat terkadang berjauhan, di surah dan juz yang berbeda.
i. Kisah/cerita, Untuk menghafal ayat-ayat dalam bentuk seperti ini sebaiknya penghafal terlebih dahulu membaca dan memahami jalan ceritanya sehingga mudah dihafalkan dan dicamkan ke dalam jiwa.
Dari bermacam-macam metode di atas maka metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode talaqqi, karena metode ini dianggap metode yang mudah dan praktis untuk diterapkan pada anak usia dini. Metode talaqqi ini dilakukan dengan cara guru menyampaikan bacaan Al-Qur’an secara musyafahah (anak melihat gerak bibir guru secara tepat) yaitu berhadapan langsung dengan murid dalam posisi duduk dengan tenang dan nyaman, kemudian guru membimbing anak untuk mengulang-ulang ayat yang dibacakan


dan diperdengarkan kepada anak sampai anak benar-benar hafal.

Dalam Proses menghafal Al-Qur’an hendaknya dilakukan dengan bimbingan dari seorang yang sudah tahfizh. Ada bermacam metode dalam menghafal Al-Qur’an yaitu:
1) Bin-Nazhar

Yaitu metode yang dilakukan dengan cara membaca berulang-ulang kali ayat yang akan dihafalkan dengan benar dilakukan dengan melihat Al-Qur’an. Dalam metode bin-nazhar seorang dituntut banyak melakukan pengulangan membaca Al-Qur’an dari 40 hingga lebih dalam pengulangan ayat sebagaimana yang sering dilakukan oleh para ulul ‘Ilmi. Metode ini bertujuan supaya mempermudah dan memberikan bayangan ayat ataupun bacaan yang akan dihafal maka. Dalam proses bin-nazhar ini diharapkan dapat memahami kandungan dari ayat yang dihafalkan.
2) Tahfidz

Sedangkan dalam metode ini yaitu seseorang membagi ayat Al-Qur’an beberapa bagian kemudian menghafalnya dengan melihat secara terus- menerus menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dibaca berulang-ulang tersebut. Semisalnya terlebih dahulu beberapa kalimat, ataupun satu ayat pendek sampai tidak terjadi kesalahan dalam menyebutkannya. Sesudah potong ayat dihafal ataupun satu baris sudah di hafal tanpa ada kesalahan setelah itu baru proses penambahan ayat baru sehingga dapat menyempurnakannya. lalu ayat tersebut diulang-ulang kembali sampai dianggap satu ayat tersebut tidak akan lupa lagi.




3). Talaqqi
Metode untuk menyimpan memperhatikan retensi baru ini diingat oleh seorang pendidik atau guru. Pendidik harus menjadi hafizh Al-Qur'an, memiliki agama dan wawasan yang mantap, serta dikenal memiliki pilihan untuk menghadapi dirinya sendiri. Interaksi talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui akibat dari dipertahankannya seorang hafiz yang terencana dan mendapatkan arah yang hakiki. Seorang pengajar tahfidz juga harus memiliki orang tua pendidik hingga.
4). Takrir

Sedangkan metode takrir ialah mengulang hafalan atau men-sima’-kan hafalan yang pernah dihafalkan/sudah pernah di-sima’-kan kepada ustadz yang sudah tahfizh. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal tetap terjaga. Selain dengan guru, takrir juga dilakukan sendiri-sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah dihafal, sehingga tidak mudah lupa. Misalnya pagi hari untuk menghafal materi hafalan baru, dan sore harinya untuk men-takrir materi yang telah dihafalkan.
5). Tasmi’

Yang dijelaskan dalam metode ini ialah metode yang dengan cara memperdengarkan hafalan kita kepada orang lain, baik pun cuman satu orang ataupun banayk orang. seseorang dapat diketahui kualitas atau kekuatan hafalnya pada saat ia mentasmi’kan hafalannya karena ia ada kemungkinan lengah dalam pengucapan huruf ataupun harokatnya pada dasarnya talaqqi ialah seseorang


akan konsentrasi dalam membacakan hafalannya.

Dapat disimpulkan bahwa, sangat banyak metode yang dapat dilakukan untuk menghafal Al-Qur’an. Dari berbagai metode yang sudah ada, bagi para penghafal Al-Qur’an bisa menyesuaikan metode tersebut dengan kemampuan diri mereka masing-masing. Karena setiap individu memiliki metode yang berbeda dalam menghafal Al-Qur’an.
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Para ulama banyak yang mengungkapkan tentang menghafal Al-Qur’an. Dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, diantaranya:
a. Dampak bagi spiritual

1. Al- qur’an akan memberikan syafaat di hari kiamat

2. Orang	yang	menghafal	Al- Qur’an	akan	mendapatkan	rahmat	dan ketentraman serta dikitari oleh para malaikat
3. Merasakan	manfaat	dan	ketenangan	dalam	menjalankan	kehidupan sehari-hari, sehingga selalu merasa dalam penjagaan Allah SWT.
b. Dampak bagi psikologi
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lisya Chairani tentang regulasi diri penghafal Al-Qur’an mengatakan bahwa regulasi diri para penghafal Al-Qur’an dilihat dalam tiga poin (dalam Hasri dan suyadi, 2020: 136), yaitu:
1. Regulasi diri intrapersonal adalah upaya yang dilakukan remaja penghafal Al-Qur’an untuk mengatur dan merencanakan strategi-strategi tertentu untuk menjaga hafalan baik secara jumlah hafalan maupun pemahaman hafalan.




2. Regulasi diri interpersonal merupakan kemampuan remaja penghafal Al- Qur’an menerapkan strategi untuk menyesuaikan tingkah lakunya dengan lingkungan sosial tanpa meninggalkan identitas sebagai penghafal AL- Qur’an.
3. Regulasi diri metapersonal atau transendental, dalam konteks ini biasa disebut dengan menjaga dan dijaga. Pencapaian regulasi diri metapersonal ini adalah niat yang ikhlas hanya ditujukan kepada Allah.
4. Remaja penghafal Al- Qur’an yang masih menjaga hafalannya mampu melakukan regulasi diri intrapersonal dan interpersonal dengan baik hingga akhirnya mampu merasakan regulasi metapersonal yang meyakinkan kebenaran janji Allah SWT.
c. Dampak bagi kehidupan sosial

1. Menjadi pribadi yang berakhlak baik

2. Penghafal Al-Qur’an akan dihormati oleh masyarakat sekitar masyarakat akan menganggap bahwa penghafal Al-Qur’an memiliki kemuliaan yang lebih dari orang biasa pada umumnya.
d. Dampak bagi kesehatan

1. Al-Qur’an merupakan obat bagi penyakit badan dengan cara membacakannya kepada orang yang sakit atau terkena hipnotis, atau kesurupan jin, dan semisalnya.
2. Menyembuhkan tumor otak, hal ini dialami oleh seorang perempuan bernama Aminah al-Muthawwi yang divonis dokter mengidap tumor


otak dan diperkirakan usianya tidak akan lama. Mengetahui hal ini Aminah memiliki tekad untuk menghafalkan Al-Qur’an sebagai bekalnya menghadap Allah. Ketika Aminah telah selesai menghafalkan 30 juz, tumor otak yang dideritanya sudah tidak ada lagi.
3. Seseorang yang sering menghafal Al-Qur’an akan terhindar dari berbagai penyakit. Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dr. Masaru Emoto dan Kazuya Ishibashi yang mengatakan bahwa air yang diberikan stimulus positif akan mengandung molekul positif, sedangkan air yang diberikan stimulus negatif akan mengandung molekul negatif. 70 % tubuh manusia mengandung unsur air, oleh karenanya seseorang yang banyak diberikan stimulus positif akan menjadi manusia yang lebih baik.
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Hal-hal yang dapat membantu seseorang dalam menghafal Al-Qur’an antara lain (Aziz, 2019:118- 130):
k. Melazimkan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan

l. Mencari motivasi terkuat untuk menghafal Al-Qur’an

m. Mengatur waktu
n. Memilih tempat yang paling tepat untuk menghafal

o. Menentukan target selesainya hafalan

p. Menarik napas dalam-dalam

q. Meningkatkan konsentrasi

r. Mengulang-ulang hafalan

s. Rutin menghafal


t. Konsisten memakai satu mushaf Al-Qur’an

u. Menyimak salah seorang Syekh (Ustadz) yang bagus tajwidnya
v. Membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan tartil dan suara yang bagus
w. Menghafal dan mentadaburi Al-Qur’an dengan cara yang tenang
x. Membayangkan dan mengikat makna ayat di dalam otak

y. Memperhatikan ayat-ayat Al- Qur’an yang memiliki keserupaan dan

membandingkannya dengan yang lain.

Dalam menghafal Al-Qur’an ada 3 (tiga) aktivitas yang dapat dilakukan sekaligus yaitu membaca, mengulang bacaan dan menyimpan bacaan Al-Qur’an yang sudah dihafal di dalam ingatan. Oleh karena itu menghafal Al-Qur’an mempunyai tingkatan yang paling tinggi dalam proses penyimpanan informasi.
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1. Al-Qur'an adalah kitab islam yang abadi, keajaiban dan petunjuk bagi seluruh umat manusia.
2. Al-Qur'an adalah salah satu bentuk kebaikan Allah kepada hambanya.

3. Nabi Muhammad SAW telah memberikan berita yang gembira siapa saja yang meneladaninya.

[bookmark: _bookmark23]Metode Talaqqi

[bookmark: _bookmark24]Pengertian Metode Talaqqi

Metode berasal dari bahasa latin “meta” yang berarti melalui dan “hedos” artinya jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab metode disebut “tariqah” artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan


menurut istilah ialah suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita (Ubiyati dalam Widyasari, 2019: 35). Sedangkan menurut Majid (dalam Widyasari, 2019:36) metode adalah rencana menyeluruh tentang penyajian materi ajar secara sistematis dan berdasarkan pendekatan yang ditentukan.
talaqqi menurut bahasa berarti bertemu langsung. Istilah ini terdapat dalam metodologi mengajarkan Al-Qur’an. Adapun yang dimaksud dengan istilah talaqqi adalah suatu metode mengajarkan Al-Qur’an secara langsung, artinya pengajaran Al-Qur’an itu diterima dari generasi ke generasi, dari seorang guru yang mengajarkan secara langsung dari mulut ke mulut kepada muridnya.
Metode talaqqi adalah cara guru menyampaikan bacaan Al-Qur’an secara musyafahah (anak melihat gerak bibir guru secara tepat) yaitu berhadapan langsung dengan murid dalam posisi duduk dengan tenang dan nyaman, kemudian guru membimbing anak untuk mengulang-ulang ayat yang dibacakan dan diperdengarkan kepada anak sampai anak benar-benar hafal Imana (dalam yustin, 2021: 24)
“Metode talaqqi adalah merupakan cara menghafal Al-Quran yang dilakukan dengan cara mendengarkan bacaan ayat Al-Qur’an yang dibacakan oleh guru yang sudah hafal. Talaqqi artinya cara belajar menghafal Al-Qur’an secara langsung kepada orang yang ahli membaca Al-Qur’an menurut Hasan bin Ahmad Hasan ( dalam Hanhan Nurhayati, 2019:17) .
Jadi, metode talaqqi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebuah tindakan yang dilakukan oleh guru secara tersusun dan teratur dalam menyampaikan bacaan Al-Qur’an secara musyafahah (anak melihat gerak bibir


guru secara tepat) dengan tujuan untuk perubahan ke arah yang lebih baik berdasarkan teori terhadap proses mengulang bacaan Al-Qur’an sampai anak benar- benar hafal terhadap hafalannya.
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Adapun unsur-unsur dalam metode talaqqi sebagai berikut (Ahsin dalam Qawi, 2019: 270-271) :
z. Metode talaqqi harus terdiri atas guru yang hafidz Al-Qur’an.

aa.Ada murid yang ingin benar-benar serius berniat menghafal Al-Qur’an.

bb. Antara guru dan murid harus terlibat aktif dalam menghafal Al-Qur’an. cc.Guru akan membaca dan menghafal di depan muridnya dalam rangka
memperbaiki kekeliruan ayat-ayat yang dihafal oleh muridnya seperti pelafalan huruf-huruf, makharijul al-huruf, waqaf, ibtida‟, dan lain-lain.
dd. Jika ada hafalan murid yang masih kurang maka akan diperbaiki langsung oleh guru.
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Metode talaqqi juga sering disebut mushafahah, adalah metode pengajaran dimana guru dan murid berhadap-hadapan secara langsung, individual, tatap muka, face to face. Metode talaqqi ini didasari atas peristiwa yang terjadi ketika Rasulullah SAW ataupun nabi-nabi yang lainnya menerima ajaran dari Allah SWT. Merujuk dari Hasan bin Ahmad bin Hasan Hamam ciri-ciri metode talaqqi sebagai berikut ( Hasan dalam Qawi, 2019: 271) :
ee.Talaqqi  adalah  salah  satu  metode  mengajar  menghafal  Al-Qur’an


peninggalan Rasulullah Muhammad SAW yang terus menerus dilakukan oleh orang-orang setelah Beliau, para sahabat, tabi’in, hingga para ulama pada zaman sekarang. Itulah yang kemudian menjadi cetak biru (blueprint) sistem pengajaran Al-Qur’an di dunia Islam hingga saat ini.
af. Metode talaqqi diterapkan oleh seorang guru yang hafizh Al-Qur’an, telah

mantap agama dan ma’rifat yang telah dikenal mampu menjaga dirinya.

ag. Metode talaqqi diterapkan secara langsung face to face oleh seorang guru kepada muridnya dalam sebuah kelas atau ruang belajar.
ah. Metode talaqqi diterapkan secara langsung face to face murid duduk di hadapan gurunya untuk memperdengarkan bacaan Al-Qur’an dengan syarat secara bertatap muka dengan gurunya tanpa perantaraan apapun.
ii. Metode talaqqi terbukti paling lengkap dalam mengajarkan menghafal dan membaca Al-Qur’an yang benar dan paling mudah diterima oleh semua kalangan.
aj. Metode talaqqi sering pula disebut musyafahah, yang bermakna dari mulut ke mulut yakni seorang pelajar belajar Al-Qur’an dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk mendapatkan pengucapan makhraj yang benar.
ak. Metode talaqqi di Indonesia dikenal dengan sebuah sistem talaqqi

Al- Qur’an.

al. Dalam belajar menghafal Al-Qur’an, metode talaqqi sangat berguna dalam pengajaran ayat-ayat yang belum dihafal dan pengulangan hafalan untuk menguatkan dan melancarkan hafalan.


am. Dalam penerapkan metode talaqqi para santri maju satu persatu untuk menyetor hafalan di hadapan seorang guru.
Dapat disimpulkan bahwa metode talaqqi adalah metode yang sangat sering digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an. Hal ini dikarenakan metode talaqqi dilakukan dengan cara langsung berhadapan dengan guru dalam proses menghafal Al-Qur’an. Sehingga sebagai penghafal Al-Qur’an akan langsung mendapatkan perbaikan dari sang guru. Metode ini juga yang sering digunakan oleh para sahabat Nabi, tabi’in, dan ulama.
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Dalam sebuah metode, tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan sebagaimana metode talaqqi. Ada beberapa kelebihan dari metode talaqqi (Susianti dalam Widyasari, 2019:41), antara lain;
a) Menumbuhkan kelekatan antara pendidik dengan anak sehingga secara emosional akan menciptakan hubungan yang harmoni.
b) Pendidik membimbing anak secara berkesinambungan sehingga pendidik memahami betul karakteristik masing- masing anak.
c) Pendidik dapat langsung mengoreksi bacaan anak agar tidak keliru dalam membunyikan huruf.
d) Anak dapat melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam mengucapkan makhorijul huruf karena berhadapan secara langsung.
e) Pendidik biasanya membimbing paling banyak 5 (lima) sampai dengan 10 (sepuluh) orang anak dalam metode talaqqi sehingga pendidik dapat memantau perkembangan hafalan anak dengan baik.






Adapun kelemahan metode talaqqi adalah sebagai berikut :
a) Metode talaqqi tidak dapat digunakan secara klasikal pada kelas yang siswanya berjumlah banyak karena dirasa kurang efektif.
b) Pendidik akan menguji hafalan masing-masing anak secara sendiri-sendiri sehingga anak yang belum mendapat giliran akan merasa bosan menunggu.
c) Perbandingan pendidik dan anak yaitu 1 (satu) orang pendidik berbanding

5 (lima) orang anak, sehingga jika siswanya banyak, pihak lembaga pendidikan merasa kesulitan dalam perekrutan guru tahfidz Qur’an yang masih sangat terbatas dan dari segi pembiayaan untuk menggaji guru memerlukan biaya lebih besar.
Dapat disimpulkan bahwa meskipun metode talaqqi adalah metode yang banyak digunakan oleh sebagian orang, namun metode ini juga memiliki kelemahan. Yaitu, bila 1 guru memiliki 5 orang anak, guru tersebut akan kewalahan dalam menghadapi anak-anak penghafal Al-Qur’an. Jadi perlunya perekrutan guru untuk agar jumlah anak dan jumlah guru menjadi seimbang.
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Strategi yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi dilaksanakan melalui pendekatan 5 M yaitu menerangkan (menjelaskan), mencontohkan, menirukan, menyimak, dan mengevaluasi. Adapun pendekatan 5 M tersebut antara lain:






an. Menerangkan (Menjelaskan)
Maksudnya adalah sebelum pembelajaran hafalan Al-Qur’an dilakukan, pendidik terlebih dahulu menjelaskan kepada anak tentang pembelajaran yang akan dilakukan yaitu berkaitan dengan hafalan Al-Qur’an termasuk tujuan dari pembelajaran tersebut.
ao. Mencontohkan

Tugas seorang pendidik disini nantinya yaitu memberi contoh terlebih dahulu ayat Al-Qur’an yang akan dihafal, kemudian anak diajak untuk menirukan bacaan tersebut secara berulang-ulang sampai makhorijul huruf dan tajwidnya benar-benar fasih.
ap. Menirukan

Anak-anak dapat menirukan bacaan persis yang dicontohkan oleh pendidik, dari segi lagam/lagu, makhraj hurufnya, sifat hurufnya, panjang dan pendek bacaan dengan kaidah tajwid yang benar. Jika salah maka pendidik wajib membenarkan bacaan agar anak benar dalam pengucapan hafalan Al-Qur’annya.
aq. Menyimak

Anak-anak belum mendapat giliran agar menyimak bacaan temannya, agar nanti jika tiba gilirannya anak sudah mulai mengerti apa yang akan dilakukannya, sehingga anak tidak merasa bosan dan tidak mengganggu teman lainnya.
ar. Mengevaluasi


Evaluasi dilakukan agar guru dapat memantau perkembangan hafalan anak. Yang mana evaluasi tersebut dapat dilakukan langsung pada saat talaqqi berlangsung, sehingga pendidik dapat mengetahui apakah hafalan anak dapat diteruskan atau masih perlu diulang lagi.
Dapat disimpulkan bawah dalam proses menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi setiap prosesnya harus dilakukan, tanpa ada satu langkah/proses yang terlewatkan.
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Dalam menerapkan metode talaqqi, seorang pendidik perlu mengetahui langkah-langkah penerapan metode ini. Menurut Al-Makhtum dan Iryadi tahapan metode talaqqi adalah:
as. Guru membacakan ayat yang akan dihafal.

at. Siswa mendengarkan ayat yang dibacakan oleh guru.

au. Siswa menirukan cara membaca ayat seperti yang telah dicontohkan oleh guru.
Adapun langkah-langkah dalam menghafal dengan menggunakan metode talaqqi antara lain :
1. Pertama murid menghadap guru secara langsung

2. Kedua murid membacakan hafalan yang sudah dihafalkan di rumah

3. Ketiga pendidik mengamati hafalan ayat yang disetorkan murid dengan tepat
4. Keempat ketika terjadi kekeliruan pendidik memberi tanda dengan ketukan

5. Kelima pendidik membacakan awal ayat jika murid tidak ingat dan


pendidik	langsung	memperbaiki	bacaannya	yang	keliru	misalnya

makharijul hurufnya kurang
6. Keenam pendidik harus mengulang ayat yang benar dengan tartil
7. Ketujuh jika murid menyetorkan ayat dengan tepat maka besoknya setoran hafal yang baru.
Instrumen penilaian metode talaqqi Tk Islam Uluwwul Himmah :

1. Bacaan pas sesuai Makhorijul huruf yang benar

2. Lancar

3. Tajwid yang benar

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah metode talaqqi yaitu guru memberikan contoh cara membaca ayat yang akan dihafal, sementara siswa mendengarkan, kemudian menirukan seperti yang telah dicontohkan oleh guru.

[bookmark: _bookmark30]Hafalan Al-Qur’an Anak Usia Dini

2.1.2. [bookmark: _bookmark31]Menghafal Al-Qur’an Bagi Anak Usia Dini Anak pada usia dini mempunyai ingatan dan daya rekam yang kuat terhadap informasi yang diperoleh anak melalui panca inderanya. Menurut Ahsin (dalam Bismi, 2016:20) usia yang ideal untuk menghafal adalah berkisar antara 6-21 tahun. Hal ini juga menandakan bahwa kegiatan menghafal Al-Qur’an sebenarnya dapat dimulai lebih awal, karena informasi yang telah anak terima akan tersimpan dalam memori anak dan akan menjadi bekal anak belajar di usia
selanjutnya.

Menghafal Al- Qur’an dapat dilakukan pada anak usia dini melalui


jalur pendidikan formal seperti pendidikan Taman Kanak-kanak. Menghafal Al-Qur’an dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara rutin. Menghafal Al- Qur’an sebaiknya diterapkan pada anak sejak usia dini agar mereka terbiasa menggunakan waktu untuk melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi kehidupan dan masa depannya. Menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas mengulang-ulang ayat-ayat Al- Qur’an agar masuk ke dalam ingatan. Kaitannya dengan menghafal Al-Qur’an berpandangan bahwa menghafal Al- Qur’an merupakan kegiatan mengingat bacaan Al- Qur’an secara mendalam hingga masuk ke dalam hati sehingga tersimpan dalam memori ingatan dengan kuat.
Pada umumnya proses menghafal Al-Qur’an diawali dengan membaca Al- Qur’an diikuti dengan pengulangan. Ayat-ayat Al-Qur’an yang diulang-ulang untuk dihafalkan dapat melatih panca indera terutama pendengaran dan penglihatan yang langsung berhubungan dengan fungsi memori dalam otak. Anak-anak belum memiliki strategi dalam proses menghafal, oleh karena itu tugas orang tua dan guru adalah mendampingi mereka mengatur strategi dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an. Strategi terdiri dari aktivitas mental yang dilakukan secara sengaja untuk meningkatkan pemrosesan informasi. Sebagai contoh, anak-anak yang lebih tua dan orang dewasa biasanya menggunakan strategi mengulang- ulang informasi dan mengorganisasikannya agar dapat mengingat secara efektif. Semantara itu, sebagian besar anak-anak kecil tidak menggunakan kedua strategi ini untuk mengingat.
Anak  merupakan  pemula  dalam  kegiatan  menghafal  Al-Qur’an.


menyebutkan bagi pemula menghafal yang pertama kali adalah melatih menghafal Juz 30. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Muhammad (dalam Bismi, 2019:21-22) bahwa Al-Qur’an Juz 30 memiliki kelebihan untuk dihafal terutama oleh anak usia dini karena :
a. Napas anak kecil mampu melantunkannya. Anak kecil mempunyai nafas yang pendek, sehingga anak belum mampu mengucapkan kalimat panjang secara langsung.
b. Mudah dihafalkan dengan banyaknya pemisah. Pemisah-pemisah dalam Juz 30 menjadikan Al-Qur’an seolah-olah hanya terdiri dari satu kata atau kalimat yang pendek sehingga ayat yang dihafal anak juga lebih ringan.
c. Tidak sulit dibaca dan dilantunkan dengan lidah, karena iramanya yang senada. Ayat dalam Juz 30 mempunyai kemiripan huruf atau pengucapan yang memudahkan anak mengucapkannya.
Kemampuan anak kecil untuk menghafal tidak bisa dipandang sebelah mata. Berdasarkan realitas yang ada anak usia dini mempunyai kemampuan yang cukup besar untuk merekam dan menghafal melebihi kemampuan orang dewasa. Kemampuan untuk menghafal tersebut berbeda antara anak yang satu dan yang lain. Namun, yang terpenting bagi kita adalah memulai, merutinkan, bersikap sabar, dan mencapai pahala.
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak untuk menghafal dimulai sejak kecil, yaitu saat anak mulai belajar berbicara dan menguasainya dengan baik setelah tiga tahun. Apabila usia anak lebih dari lima tahun atau mendekati usia tujuh tahun, maka saat inilah orangtua harus mulai gencar mendidik anak untuk


menghafal Al-Qur’an. Dalam situasi seperti ini orang tua bisa memulainya dengan

surat- surat pendek.
2.1.3. [bookmark: _bookmark32]Faktor yang mempengaruhi menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini Aktivitas menghafal Al-Qur’an bagi anak usia dini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor latihan, motivasi, pribadi, keadaan keluarga, guru dan cara mengajukan lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan faktor motivasi sosial. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hafalan Al-
Qur’an anak usia dini antara lain:

a. Bimbingan Guru

Guru berkewajiban membimbing para siswa di sekolah. Bimbingan yang berkesinambungan, penuh cinta dan kasih sayang serta penuh kesabaran, akan ikut berperan dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an anak-anak.
b. Metode Hafalan

Cara-cara yang menyenangkan dalam kegiatan menghafal akan menarik perhatian dan minat anak untuk terus mengikuti kegiatan dengan perasaan senang.
c. Kehadiran di Sekolah

Kehadiran siswa di sekolah akan sangat berpengaruh terhadap hafalan Al- Qur’annya. Siswa yang rajin sekolah tentu akan berbeda dengan siswa yang sering membolos. Di sekolah ada kegiatan apersepsi sebelum masuk pelajaran inti dan materi-materi yang diberikan pada hari yang lalu akan diulang-ulang pada hari ini untuk melatih dan memperkuat hafalan anak sehingga guru dapat menentukan apakah hafalan Al-Qur’an anak dapat dilakukan penambahan atau tidak.
d. Pendampingan Orang Tua


Pendampingan orang tua terhadap anak dalam menghafal Al-Qur’an di rumah akan sangat menentukan kemampuan anak dalam menghafal. Semakin hafalannya diulang-ulang, maka akan semakin melekat hafalan tersebut. Akan tetapi orang tua perlu dibekali pengetahuan tentang perkembangan anak agar pendampingan yang dilakukan di rumah sesuai dengan porsi menghafal anak usia dini dan anak-anak tetap diberi waktu yang cukup untuk aktivitas bermain.
e. Motivasi

Anak perlu diberi motivasi dalam menghafal Al-Qur’an. Karena setiap harinya ia akan dikondisikan dengan aktivitas menghafal, bukan hal yang tidak mungkin jika anak merasa jenuh dengan aktivitasnya tersebut maka dari itu guru maupun orang tua harus bisa memberikan motivasi dan dorongan yang dapat membangkitkan semangatnya untuk terus menghafal Al-Qur’an.
f. Lingkungan

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat anak terhadap tahfidz Qur’an. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program tahfidz Qur’an harus dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dengan suasana yang dapat membangkitkan keinginan anak untuk tetap menghafal Al-Qur’an dalam situasi apapun.
g. Teman Sebaya

Anak-anak juga dipengaruhi oleh hubungan sosialnya. Jika ia berada di lingkungan teman-teman sebayanya yang juga gemar menghafal Al-Qur’an, maka ia juga akan gemar menghafal Al-Qur’an.
Dapat disimpulkan bahwa faktor yang akan mempengaruhi dalam proses


menghafal Al-Qur’an diantaranya bimbingan guru, metode, kehadiran, dampingan

dari orang tua, motivasi, serta lingkungan yang mendukung.
[bookmark: _bookmark33]Penelitian yang Relevan
Pertama, oleh Siti Eliswatin Hasanah tahun 2009 dengan judul “Implementasi Hifzhul Qur’an Menggunakan Metode Talaqqi di Jam‘iyyatul Huffazh Mahasiswa Surabaya (JHMS)’. Penelitian ini membahas tentang bagaimana pelaksanaan Hifzul Qur’an menggunakan metode talaqqi dan untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung penerapan Hifzul Qur’an menggunakan metode talaqqi, serta untuk mencari solusi dalam mengatasi hambatan penerapan Hifzul Qur’an menggunakan metode talaqqi. Beda dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah penerapan metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan surat Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Kautsar, An-Nas, dan Al- Ashr untuk anak di Tk Islam Uluwwul Himmah. 2017 dengan judul “Peningkatan Prestasi Belajar Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode Talaqqi di MTSN Gampong Teungoh Aceh Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Qur’an Hadits. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah membahas tentang penerapan metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan surat Al-Fatihah, Al-Ikhlas,
Kedua, Abdul Qawi tahun Al-Kautsar, An-Nas, dan Al-Ashr untuk anak di Tk Islam Uluwwul Himmah.
Ketiga, Iqbal Awaluddin tahun 2017 dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin dan Tahfidz dengan Metode talaqqi di SMP Muhammadiyah  Surakarta”.  Penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  dan


mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tahsin dan tahfidz dengan metode talaqqi dan mengetahui hasil atau evaluasi pembelajaran tahsin dan tahfidz dengan metode talaqqi. Jadi, persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan metode talaqqi, sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan tentang penerapan metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan surat Al-Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Kautsar, An-Nas, dan Al-Ashr untuk anak di Tk Islam Uluwwul Himmah.
Adapun penelitian yang peneliti lakukan ini mempunyai perbedaan dengan beberapa penelitian di atas, baik dari segi lokasi dan objeknya. Penelitian ini berlokasi di TK Islam Uluwwul Himmah dengan menggunakan penelitian kuantitatif dan menggunakan metode eksperimen dan penelitian yang dilakukan adalah mengenai penerapan metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan surat Al- Fatihah, Al-Ikhlas, Al-Kautsar, An-Nas dan Al-Ashr untuk anak di Tk Islam Uluwwul Himmah. Sedangkan persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama menggunakan metode talaqqi.

[bookmark: _bookmark34]Kerangka Berfikir

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang dikemukakan diatas, maka perlu dibuat suatu kerangka berfikir yang memberi gambaran keseluruhan penelitian ini. Untuk itu peneliti menggambarkannya melalui bagan kerangka berfikir yang tertera di bawah ini :









Metode Talaqqi adalah cara guru menyampaikan hafalan Al-Qur’an kepada anak dengan cara berhadapan langsung, sehingga anak dapat melihat langsung bacaan hafalan guru dengan melihat gerak bibir guru.
Metode
Talaqqi
Hafalan Al Qur’an Anak pada Surat :
1. An-Nas
2. Al-Ma’un
3. Al-Ashr
Kemampuan Menghafal Al- Quran



[bookmark: _bookmark35]Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al- Qur’an Dengan Menggunakan Metode Talaqqi Pada Anak Usia Dini di TK Islam Uluwwul Himmah



2.2 [bookmark: _bookmark36]Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis penelitian yang diperoleh adalah:
· Hipotesis alternatif (Ha): Penerapan metode talaqqi dapat meningkatkan hafalan Al-Qur’an anak di TK Islam Uluwwul Himmah, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang.
· Hipotesis Nihil (Ho): Penerapan metode talaqqi tidak dapat meningkatkan hafalan Al-Qur’an anak di TK Islam Uluwwul Himmah, Kecamatan


Patumbak, Kabupaten Deli Serdang.



[bookmark: _bookmark37]BAB III METODE PENELITIAN

3.1. [bookmark: _bookmark38]Rancangan Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah penelitian lapangan/langsung (action research) dengan menggunakan penelitian tindakan kelas yaitu agar mendapat kebenaran dan manfaat secara praktis/cepat. Penelitian tindakan kelas adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus peneliti di ruang belajar atau bersama-sama dengan orang lain atau kolaborasi dengan merancang, melaksanakan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan ingin memperbaiki dan meningkatkan kualitas. Proses pembelajaran di kelas ini melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.
PTK adalah sebuah penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan sebuah tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik dalam pembelajaran di kelas secara profesional. (Aqib dkk.,2011)
Penelitian dan tindakan kelas bertujuan agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan sebuah masalah pada saat pembelajaran di sekolah. Penelitian ini dibagi kedalam dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat aspek yang harus dilaksanakan diantaranya yaitu :
1. Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis untuk  meningkatkan  apa  yang  telah  terjadi.  Terdiri  dari  rencana


pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi siswa, dan lembar evaluasi seperti pretest dan post test.
2. Tindakan adalah yang dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana.
3. Observasi dalam PTK adalah kegiatan pengumpulan data yang berupa proses perubahan kinerja proses belajar mengajar (PBM).
4. Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang dicatat dalam observasi.
Ada beberapa para ahli yang mengemukakan bahwa model penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda-beda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui seperti yang telah disebutkan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi.

[bookmark: _bookmark39]Desain Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan pada anak di TK Islam ‘Uluwwul Himmah. Pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan TK Islam ‘Uluwwul Himmah ini, guru dijadikan sebagai peneliti dan penanggung jawab penuh. Guru dalam hal ini peneliti, terlibat secara penuh dalam melaksanakan tahapan perencanaan tindakan, observasi dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Keempat tindakan saling terkait dan berkelanjutan. Hal ini merupakan salah satu ciri dari penelitian tindakan kelas.


Untuk lebih lengkapnya akan dikemukakan secara sederhana prosedur penelitian Tindakan kelas (PTK) untuk siklus I dan II yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc.Taggart (dalam Arikunto, 2006:37):PENGAMATAN
SIKLUS I
PELAKSANAAN
PELAKSANAAN
SIKLUS ll
PELAKSANAAN
RFLEKSI


PERENCANAAN









PERENCANAAN
REFLEKSI





	PELAKSANAAN TERUS- MENERUS
PEMILIHAN SIKLUS
TERBAIK
BILA PERMASALAHAN BELUM SELESAI, DILANJUTKAN KE SIKLUS SELANJUTNYA

[bookmark: _bookmark40]Gambar 2.2 Proses PTK Siklus 1 dan Siklus IIOBSERVASI


Proses penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan dalam rangkaian siklus dan setiap siklus akan dilakukan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai.


3.2 [bookmark: _bookmark41]Tahapan Siklus

3.2.1 [bookmark: _bookmark42]Siklus 1
1. Tahapan Perencanaan Tindakan I
Pada siklus Pertama, dimulai dengan tahapan perencanaan melakukan penyusunan langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan melakukan pembelajaran kegiatan bercerita. Kemudian menyiapkan RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan) dan RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian). Dalam RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) memuat skenario pembelajaran, alat peraga yang digunakan, format penilaian (evaluasi) serta format observasi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak dan tujuan pembelajaran yang diharapkan .
2. Tahapan Tindakan I

Tahapan selanjutnya adalah tahapan tindakan penerapan tindakan, yang mengacu pada skenario pembelajaran yang tertulis dalam RKH (Rencana Kegiatan Harian). Skenario yang disusun pada siklus pertama difokuskan guru setelah perencanaan tindakan disusun pada siklus pertama difokuskan guru pada kegiatan menghafal Al-qur’an menggunakan metode talaqqi.
3. Tahap Observasi I

Pada tahap II dilakukan observasi langsing dengan memulai format observasi yang telah disusun serta mencatat perkembangan-perkembangan anak dalam melaksanakan kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi.


4. Tahap Refleksi I

Kegiatan refleksi dilakukan untuk mempetimbangkan pedoman mengajar yang dilakukan serta melihat kesesuaian yang dicapai dengan yang diinginkan dalam pembelajaran yang pada akhirnya ditemukan kelemahan-kelemahan dan kekurangan untuk kemudian dilakukan Tindakan perbaikan pada siklus II.
3.2.2 [bookmark: _bookmark43]Siklus II

1. Tahap Perencanaan II

Rencana tindakan siklus kedua disusun berdasarkan hasil analisis dan refleksi yang telah dilaksanakan selama siklus I. Selanjutnya dilakukan penetapan alternatif pemecahan masalah yang dilakukan pada tahap menghafal Al-Quran dengan metode talaqqi sesuai RKH ( Rencana Kerja Harian ) yg telah dibuat yaitu guru mulai mengajarkan kepada anak yaitu menghafalkan ayat;ayat al.quran dengan cara bertatap muka langsung kepada anak dan mengulangnya secara berulang-ulang.
2. Tahap Tindakan II

Pada tahap Tindakan siklus II ini adalah prioritas pada perbaikan terhadap kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada siklus I. Permasalahan guru dan anak dalam kegiatan bercerita dapat diatasi dengan membiasakan anak untuk mengungkapkan pendapat dan pikirannya terhadap media gambar yang sediakan guru.


3. Tahap Observasi III

Pada tahap ini sama dengan pengamatan yang dilakukan pada siklus I, siklus II. Pada tahapan juga dilaksanakan pada saat kegiatan proses pembelajaran berakhir. Dalam hal ini peneliti mengambil dan mencatat kegiatan menghafal al-qur’an dengan metode talaqqi untuk dilihat kemajuan dari tiap aspek yang diamati sesuai dengan lembar observasi yang ada.
4. Tahapan Refleksi II

Dalam tahapan refleksi ini guru menganalisis hasil pengamatan selama proses pembelajaran pada siklus II berlangsung. Jika pada tahap siklus ini tidak ditemukan lagi kelemahan dan kekurangan kegiatan menghafal al- qur’an dengan metode talaqqi maka tidak perlu dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya. Dengan kata lain bahwa kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi dapat meningkatkan kemampuan anak dalam menghafal Al-Qur’an sehingga dapat dengan mudah diterapkan pada tahap selanjutnya.

3.4. [bookmark: _bookmark44]Subjek dan Objek Penelitian
3.4.1 [bookmark: _bookmark45]Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan orang yang diteliti dalam penelitian. Pelaku tindakan adalah guru kelas dibantu oleh seorang guru selaku teman sejawat (kolaborator). Adapun sebagai subjek adalah 30 anak kelas Madinah TK Islam ‘Uluwwul Himmah.


3.4.2 [bookmark: _bookmark46]Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah kegiatan menghapal Al-Quran dengan metode Talaqqi pada anak usia dini di TK Islam ‘Uluwwul Himmah pada semester genap tahun ajaran 2023-2024.

3.5. [bookmark: _bookmark47]Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan kajian kepustakaan dan penelitian lapangan/langsung. Kajian kepustakaan dilakukan dalam pengumpulan data-data untuk landasan teoritis dengan cara menelaah buku-buku yang berhubungan dengan metode talaqqi.
Sedangkan dalam penelitian lapangan dilakukan dengan cara turun langsung kelapangan yang telah ditentukan, yaitu TK Islam ‘Uluwwul Himmah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Instrumen Pengamatan : pengamatan adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat dan mengamati individu atau kelompok secara langsung. Dengan pengamatan ini akan mendapat gambaran yang lebih jelas lagi yang sukar diperoleh dengan metode lain. Bagi siswa digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan siswa dan guru dalam proses penerapan Metode talaqqi.
2. Bahan yang digunakan oleh guru untuk menerapkan sebuah metode yang baik dan mudah dimengerti para hafalan Al-Qur’an.
3. Tes, dipergunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan peserta didik.


4. Instrumen Perlakukan : Instrumen pokok yang merupakan rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat melakukan observasi.Instrumen perlakuan ini adalah adanya Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) dan rencana Kegiatan Harian (RKH). Instrumen pendukung karena insturmen ini adalah acuan dalam menyaring data-data lembar observasi.

3.6. [bookmark: _bookmark48]Indikator Menghafal Al-Qur’an

Pelaksanaan evaluasi menghafal Al-Qur’an memiliki standarisasi penilaian. Kementerian agama memiliki standar dalam penilaian tahfidz (menghafal Al-Qur’an). Dalam petunjuk teknis pelaksanaan AKSIOMA (Ajang Kompetisi Seni dan Olahraga Madrasah) khusus cabang lomba Tahfidz (Kementerian Agama dalam Nailurrohmah, 2019: 21-22) menyebutkan bahwa terdapat beberapa kriteria penilaian hafalan, yaitu:
a. Lagu dan suara

b. Tajwid

c. Makhorijul huruf fashohah

d. Kesopanan


3.7. [bookmark: _bookmark49]Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi dan data-data dalam penelitian tindakan kelas ini maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Lembaran observasi, observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Maksud penelitian yang berhubungan dengan observasi, yaitu


peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek dan aktivitas dalam proses pembelajaran dengan metode talaqqi.
2. Tes, tes yang dilakukan yaitu tes awal dan tes akhir pada akhir pembelajaran tes awal berupa pretest ini dilakukan kepada siswa sebelum diberikan perlakuan. Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui besarnya penguasaan siswa terhadap kemampuan membaca Al-Quran, kemudian setelah dilaksanakan dan diberikan maka diadakan post test, untuk mengetahui peningkatan terhadap kemampuan membaca Al-Quran siswa.


[bookmark: _bookmark50]Tabel 3.1 Rubrik Penilaian
Berdasarkan ( kementrian Agama dalam Nailurrohmah, 2016;21-22)

	

INDIKATOR PENILAIAN
	
KEMAMPUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN

	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	Lagu dan Suara
	Anak belum
mampu menghafal al- quran menggunakan
irama
	Anak mulai
mampu menghafal al- quran menggunakan
irama
	Anak sudah
mampu menghafal al- quran menggunakan
irama
	Anak dapat
menghafal al- quran menggunakan irama dengan
sangat merdu.

	Tajwid
	Anak belum
mampu menghafal al- quran menggunakan tajwid dengan
benar
	Anak mulai
mampu menghafal al- quran menggunakan tajwid dengan
benar
	Anak sudah
mampu menghafal al- quran menggunakan tajwid dengan
benar
	Anak sudah
mampu menghafal al- quran menggunakan tajwid dengan
benar dan fasih.

	Makhorijul huruf Fasohah
	Anak belum mampu
mengucapkan
huruf Al-Quran sesuai makhrojnya
	Anak mulai mampu
mengucapkan
huruf Al-Quran sesuai makhrojnya
	Anak sudah mampu
mengucapkan
huruf Al-Quran sesuai makhrojnya
	Anak
Sudah mampu mengucapkan huruf
Al-Quran sesuai makhrojnya
dengan baik

	Kesopan/adab
	Anak belum
mampu menunjukkan abad yang baik
saat membaca dan menghafal Al-Quran
	Anak sudah
mulai mampu menunjukkan abad yang baik
saat membaca dan menghafal Al-Quran
	Anak sudah
mampu menunjukkan abad yang baik
saat membaca dan menghafal Al-Quran
	Anak sudah
mampu menunjukkan abad yang baik
saat	membaca dan
menghafal al-
quran	dengan baik


(Sumber : Nailurohman 2016 21-22)


3.8. [bookmark: _bookmark51]Teknik Analisis Data
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan siswa dalam belajar membaca al-Qur’an melalui metode talaqqi. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab permasalahan-permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.


Pelaksanaan analisis dilakukan secara terus menerus pada saat penelitian sehingga pembuatan laporan penelitian akan menghasilkan suatu kesimpulan. Untuk mendeskripsikan data penelitian maka dilakukan analisis sebagai berikut.
1. Analisis Data Observasi aktivitas Guru dan Siswa
Dalam menganalisis ada sebuah pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa yang telah diamati selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan penerapan talaqqi, maka analisis yang akan digunakan dengan memakai rumus sebagai berikut :
Kriteria penilaian aktivitas guru dan siswa.


𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 (𝐍) =

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢


𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥

𝐱 𝟏𝟎𝟎


[bookmark: _bookmark52]Tabel 3.2 Kategori Kriteria penilaian hasil pengamatan guru dan siswa

	No
	Nilai
	Kategori Penelitian

	1
	86-100
	Baik Sekali

	2
	71-85
	Baik

	3
	60-75
	Cukup

	4
	50
	Gagal




2. Analisis Kemampuan membaca Al-Qur’an

Dalam menganalisis data pengamatan kemampuan membaca Al-Quran siswa dan belajar yang telah diamati selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung di dalam kelas dengan menggunakan metode talaqqi.


Maka analisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut:


𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 =

∑ 𝐟


𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐢𝐬𝐰𝐚

𝐱 𝟏𝟎𝟎

Skor dan predikat hasil belajar : 4 = Sangat Baik
3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang


[bookmark: _bookmark53]BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _bookmark54]Hasil Penelitian
4.1.1 [bookmark: _bookmark55]Profil TK Islam ‘Uluwwul Himmah
TK Islam Uluwwul Himmah merupakan TK yang sesuai dengan tsaqofah islam. TK ini didirikan dengan tujuan agar dapat menghasilkan generasi islami yang cerdas, memiliki adab islam, cinta al-qur’an, berkualitas, dan berbudi pekerti. Program islam terpadu memungkinkan anak untuk belajar secara maksimal sehingga kurikulum Diknas dan kurikulum TK uluwwul Himmah dapat teraplikasikan secara maksimal dengan berlandaskan islam, menggunakan model pembelajaran dan yang berorientasi pada proses belajar dan hasil akhir dalam menanamkan pembiasaan-pembiasaan yang islami pada anak. Selain itu ditambah dengan program tahfiz dan adanya sarana dan prasarana yang memadai dan lokasi yang nyaman. Adapun identitas TK Islam Uluwwul Himmah adalah sebagai berikut:
Nama	: TK Islam Uluwwul Himmah (Yayasan Islam Uluwwul Himmah)
Status	: Swasta

Alamat	: Jl. Stasiun Gg. Cemara, Desa Marindal, Kecamatan Patumbak, Deli Serdang
Nama Kepala Sekolah	: Rosdiana, Amd


Komponen Lahan TK	:

1. Luas total tanah TK : 804 m2
2. Luas total bangunan : 2048 m2
3. Tahun dibangun	2021
4. Tahun berdiri TK	2017


Visi, Misi, Tujuan, dan Motto TK Islam Uluwwul Himmah

a. Visi

Membentuk generasi qur’ani, cerdas, dan belajar mandiri serta menerapkan adab islami
b. Misi

1. Mengembangkan potensi akhlak, fisik serta akal peserta didik

2. Menanamkan rasa cinta kepada al- qur’an

3. Menumbuhkan kebiasaan membaca dan menghafal al-qur’an

4. Menciptakan karakter dan perilaku peserta didik berlandaskan al- qur’an dan as-sunnah
5. Mengaplikasikan prinsip-prinsip islam berbasis al-

qur’an dan as- sunnah
6. Melakukan pengelolaan sekolah yang amanah dan profesional
c. Tujuan
1. Membantu orang tua murid dalam mendidik anak sesuai syariat islam
2. Menanamkan aqidah islam yang benar pada anak-anak dari sejak dini


3. Mengenalkan dan menambahkan rasa cinta dan bangga pada islam
4. Membiasakan anak untuk akhlak, ibadah dan adab sehari-hari yang dipelajari di sekolah
d. Motto

Bercita-cita tinggi cinta Al-Qur’an Tenaga Pendidik dan Kependidikan :
[bookmark: _bookmark56]Table 4.1
Tenaga Pendidik dan Kependidikan

	No
	Nama
	Status Kepegawaian
	Jabatan
	Keterangan

	1
	Rosdiana
	Swasta
	Kepala Sekolah
	

	2
	Vivi Arianty
	Swasta
	
	Guru pendamping Kel. B

	3
	Sekar Wike
	Swasta
	
	Guru pendamping Kel. A

	4
	Haryati S.H
	Swasta
	
	Guru pendamping Kel. B

	5
	Henni Ramadani S.E
	Swasta
	
	Guru pendamping Kel. B

	6
	Ade Sosana Agustina Damanik S.E
	Swasta
	
	Guru pendamping Kel. B

	7
	Nurul Aditjyati S,.Pd
	Swasta
	TU
	




4.1.2 [bookmark: _bookmark57]Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini
Memperkenalkan Al-Qur’an pada anak melalui program Tahfidz Qur’an merupakan salah satu cara dalam menciptakan generasi manusia yang beriman dan bertaqwa sebagaimana tujuan pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan


bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif dan mandiri. Setiap orang yang beragama Islam harus dapat menghafal ayat-ayat Al- Qur’an, sekurang-kurangnya sebagian dari surat pendek Al-Qur’an yang terhimpun dalam Juz ‘Amma yaitu juz ke 30 dalam Al-Qur’an karena surat tersebut merupakan bacaan yang akan digunakan dalam sholat. Menghafal Al- Qur’an merupakan aktivitas yang kaitannya sangat erat dengan kerja memori dalam otak.
Oleh karena itu metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an bagi anak haruslah menggunakan metode yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini. (Susianti, 2016:14)
Strategi yang digunakan dalam proses menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi dijelaskan bahwa : “Metode talaqqi dilaksanakan melalui pendekatan 5 yaitu Menerangkan (menjelaskan), Mencontohkan, Menirukan, Menyimak dan Mengevaluasi”.
Hal yang perlu diingat oleh para pendidik PAUD dalam menerapkan pembelajaran menghafal Al-Qur’an adalah karakteristik anak usia dini. Pendidik tidak boleh memaksakan hafalan yang terlalu berat yang tidak sanggup dilakukan oleh anak. Target menghafal Al-Qur‟an bagi anak usia dini dibatasi hanya pada juz ke 30 dalam satu tahun pelajaran atau dua tahun pelajaran, itupun dilakukan dengan pembimbingan yang intensif di sekolah maupun di rumah dengan bimbingan orang tua, sehingga anak- anak tidak terasa berat untuk menghafal.


Metode talaqqi yang diterapkan pada anak usia dini, mengacu pada pendekatan 5 M sebagaimana pembahasan di atas, yaitu: (Marliana, 2024:27)
a. Menerangkan (Menjelaskan)
Ketika hendak memulai pelajaran menghafal Al-Qur’an, pendidik sebaiknya mengkondisikan  anak  dengan  duduk melingkar  saling berhadapan dengan pendidik dan teman-teman yang lain sehingga perhatian anak-anak tertuju dalam wilayah lingkaran. Di dalam lingkaran pendidik dapat memberikan penjelasan tentang materi yang akan disampaikan dengan perencanaan pembelajaran yang sudah disiapkan. Pendidik menjelaskan isi kandungan Al-Qur’an sesuai dengan ayat yang disampaikan untuk menarik minat anak sehingga anak-anak terkesan. Dalam menyampaikan penjelasan materi, pendidik  menyampaikannya  dengan suara yang cukup terdengar oleh anak-anak yang ada di dalam lingkaran.
b. Mencontohkan

Sebaiknya pendidik bertanya pada anak-anak apakah mereka telah siap untuk menghafal Al-Qur’an atau belum, pijakan ini perlu dilakukan  agar pada saat kegiatan menghafal berlangsung tidak ada anak yang main-main. Setelah anak-anak siap mengikuti pelajaran, pendidik memberi contoh terlebih dahulu ayat Al-Qur’an yang akan dihafal, kemudian anak diajak untuk menirukan bacaan tersebut secara berulang-ulang sampai makhorijul huruf dan tajwidnya benar-benar fasih. Guru akan menyuruh anak/siswa membacakan ayat-ayat Al- Qur’an atau penggalan bacaan Al-Qur’an yang dicontohkan tadi secara bergantian dengan waktu tidak terlalu lama untuk menghilangkan kejenuhan saat


menghafal Al-Qur’an.

c. Menirukan
Anak-anak harus menirukan bacaan persis yang dicontohkan oleh pendidik, dari segi lagam/lagu, makhraj hurufnya, sifat hurufnya, panjang dan pendek bacaan dengan kaidah tajwid yang benar. Pendidik hendaknya membimbing anak-anak dengan penuh kesabaran dan telaten agar bacaan yang ditiru oleh anak benar-benar sesuai dengan bacaan yang dicontohkan guru.
d. Menyimak

Anak-anak yang menunggu giliran dianjurkan untuk menyimak bacaan temannya sehingga tidak ada anak yang mengobrol atau bermain-main sendiri apalagi mengganggu temannya.
e. Mengevaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan pada saat guru mentalaqqi anak satu persatu, dengan  demikian guru dapat mengetahui bagaimana kualitas bacaan anak baik dari segi pengucapan makhorijul huruf maupun kaidah tajwid, serta guru dapat memantau perkembangan hafalan anak, apakah hafalannya dapat dilanjutkan pada ayat  berikutnya  atau  hafalan tersebut diulang kembali hingga benar-benar hafal.
Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan rencana, baik dalam hal data, sarana, maupun waktu atau berusaha melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non-fisik untuk memperoleh hasil yang maksimal  baik  secara  kuantitatif  maupun  kualitatif  (Sutianah,  2022:31).


Sedangkan menurut Purwadarminta Supardi pengajaran efektivitas berkenaan dengan pencapaian tujuan, dengan demikian analisis tujuan merupakan kegiatan pertama dalam perencanaan. Belajar bukan sekedar menghafal dan bukan pula mengingat, tetapi belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
Kelebihan dan kekurang metode talaqqi.

Kelebihan Metode talaqqi:

Adapun kelebihan dari penerapan metode talaqqi adalah siswa yang belum menguasai ilmu tajwid dalam membaca dan menghafal ayat Al-Qur’an akan semakin lebih tahu dan paham tentang membaca Al-Qur’an dan menghafal sesuai dengan ilmu tajwid. Metode ini dianggap sangat cocok diterapkan pada siswa sekolah dasar serta memiliki kelebihan bahwa siswa semakin memahami kaidah ilmu tajwid ketika membaca dan menghafal Al- Qur’an. (Utami, 2018:17).
Kelebihan lain dari metode talaqqi ini adalah anak menjadi lebih siap untuk hafalan secara mandiri. Biasanya anak anak belum siap untuk menghafal secara mandiri. Ketidaksiapan ini karena anak dalam membaca dan menghafal Al- Qur’an belum sesuai makhrajnya serta tajwid yang belum benar.(Maya, 2020:15). Selain itu pembina dapat mengontrol langsung hafalan santri dan santriwati karena dilaksanakan dengan cara face to face. Jadi kalau ada yang belum benar bacaannya bisa langsung diperbaiki atau ditegur. Kemudian mudah untuk mengetahui kemampuan dan kekurangan santri dalam menghafal. dan dalam proses talaqqi bisa membiasakan santri dalam menyebutkan huruf. Selain


itu mempercepat hafalan, melatih konsentrasi, melatih lidah dalam melafazkan huruf (fashaha), dan yang paling penting adalah memudahkan para penghafal untuk mengingat kembali apa yang sudah dihafal. Berdasarkan pengamatan penulis dari hasil wawancara diatas. Kelebihan yang disampaikan seorang pembina dan salah satu santri diatas sangat berpengaruh bagi peningkatan hafalan santri dan santriwati baik dari segi kelancaran hafalan, tajwid maupun makharijul huruf. Karena hal tersebut diutamakan menurut pendapat kedua narasumber diatas demi mencapai kesempurnaan menghafal.
Kekurangan Metode talaqqi:

Kelemahan dari penerapan metode talaqqi ini sebenarnya berasal dari faktor siswanya itu sendiri, dan faktor itu terletak pada penguasaan ilmu tajwid yang masih kurang, seperti panjang pendek, juga pengucapan makhraj yang berbeda-beda, misalnya pengucapan huruf hijaiyah Syin dan Sin. Ada beberapa siswa yang sudah bisa membedakan cara membaca huruf tersebut, tetapi ada juga siswa yang belum bisa membedakan cara membaca huruf tersebut. Hal ini menjadi PR bagi guru tahfidz di sekolah tersebut, bagaimana agar guru bisa mengajarkan tahfidz Al-Qur’an kepada siswa dengan lebih baik lagi sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Kelemahan lain dalam penerapan metode talaqqi ini adalah sebagian anak mudah bosan ketika diajarkan tahfidz, apalagi jika ada anak yang sudah hafal secara mandiri sehingga akan cepat bosan kalau melihat teman lainnya tidak hafal-hafal.
Berkaitan dengan kelemahan saat mengimplementasikan metode talaqqi

dalam program tahfidz Al-Qur’an tersebut, (Susianti, 2016:13) menjelaskan


bahwa salah satu kelemahan dari implementasi metode talaqqi adalah murid kadang hanya menangkap verbalisme semata terutama mereka yang tidak mengerti terjemahan dari bahasa tertentu.
Dibutuhkan kesabaran dalam menghafal Alquran dengan metode ini karena menghafalnya secara perlahan dimana metode ini membutuhkan waktu yang lebih lama, dibutuhkan konsentrasi yang tinggi, tidak bisa digunakan untuk jumlah orang yang banyak (lebih dari sepuluh orang). bahwa penerapan metode talaqqi harus disesuaikan dengan kondisi kelompok yang santrinya fokus untuk menghafal tidak mengikuti kegiatan pembelajaran dan juga jumlahnya tidak melebihi batas dalam menggunakan metode tersebut sehingga metode talaqqi bisa bisa diterapkan.
Kebanyakan siswa memiliki kegiatan atau kesibukan diluar sekolah seperti halnya kegiatan menghafal al-Qur’an.Menghafal Al-Quran merupakan sebuah bentuk aktivitas yang bertujuan untuk menjaga serta melestarikan keasliannya dengan cara memasukkan ayat-ayat Al-Quran ke dalam hati dan pikiran agar tertanam di dalamnya. Proses menghafal bersifat personal dan individual, sehingga dalam menghafalkan Al-Qur’an dibutuhkan kegigihan dan kedisiplinan agar hafalan tersebut tetap terjaga dan terserap ke dalam memori jangka panjang individu.(Sabri, 2005:138).
Kegiatan tersebut membutuhkan evaluasi untuk memberikan masukan bagi peserta didik dan pihak sekolah untuk mengetahui tentang perkembangan belajar dan perkembangan grafik belajar serta kelulusan peserta didiknya. Semua informasi yang masuk pada pihak lembaga (sekolah) tempat peserta didik belajar


tersebut akan menjadi data yang akurat dalam melakukan evaluasi pada pengembangan dan perbaikan sekolah. Lebih-lebih lagi pada bagaimana mengembangkan mutu atau kualitas peserta didik.
Progress hafalan untuk melihat progres atau kemajuan yang diperoleh santri dan santriwati akan penulis jabarkan melalui tabel sebagai berikut:



[bookmark: _bookmark58]Tabel 4.2
Progres Pemahaman Tajwid Anak TK Islam Uluwwul Himmah

	
No
	
Nama Santri
	TAJWID

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Abdurrahman Sholih
	
	
	
	

	2
	Abid Hakim
	
	
	
	

	3
	Abqory Khalif
	
	
	
	

	4
	Afizah Shakila
	
	
	
	

	5
	Aisyah Farra Salsabila
	
	
	
	

	6
	Aliyah Rahmi
	
	
	
	

	7
	Aliy Rafif
	
	
	
	

	8
	Althaf Khalif
	
	
	
	

	9
	Asyifa Mufi’a
	
	
	
	

	10
	Azzahra Almahyra
	
	
	
	

	11
	Bairuni Rumasya
	
	
	
	

	12
	Fatimah Azzahra
	
	
	
	

	13
	Faruq Abdurahman
	
	
	
	

	14
	Hana Aida
	
	
	
	

	15
	Maryam
	
	
	
	

	16
	M. Azzam Al.Fatih
	
	
	
	

	17
	M. Haikal Abid
	
	
	
	

	18
	Najwa Azzahra
	
	
	
	

	19
	Nayra Hanindya
	
	
	
	

	20
	Nizam Syaqil
	
	
	
	

	21
	Putri Alya
	
	
	
	

	22
	Shanaz Shoffiya
	
	
	
	

	23
	Salman Ahmad
	
	
	
	

	24
	Sufyan Atsauri
	
	
	
	

	25
	Shafira Aiza
	
	
	
	

	26
	Shofiyah Keiza
	
	
	
	

	27
	Shofiya Afanin
	
	
	
	

	28
	Tengku Aiza
	
	
	
	

	29
	Umar Khalid
	
	
	
	

	30
	Zikri Zubari
	
	
	
	




Dengan menggunakan metode talaqqi dapat dilihat perkembangan anak memahami tajwid cukup baik, dikarenakan pembina dapat mengontrol langsung hafalan santri dan santriwati karena dilaksanakan dengan cara face to face hingga mengevaluasi saat santri setoran mengevaluasi secara lisan kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an.


[bookmark: _bookmark59]Tabel 4.3
Progres Pemahaman Makhorijul Huruf Fashohah Anak TK Islam Uluwwul Himmah
No
Nama Santri
Makhorijul Huruf Fashohah


BB
MB
BSH
BSB
1
Abdurrahman sholih




2
Abid Hakim




3
Abqory Khalif




4
Afizah Shakila




5
Aisyah Farra Salsabila




6
Aliyah Rahmi




7
Aliy rafif




8
Althaf khalif




9
Asyifa mufi’a




10
Azzahra Almahyra




11
Bairuni Rumasya




12
Fatimah Azzahra




13
Faruq Abdurahman




14
Hana Aida




15
Maryam




16
M. Azzam Al.Fatih




17
M, Haikal Abid




18
Najwa Azzahra




19
Nayra hanindya




20
Nizam Syaqil




21
Putri alya




22
Shanaz shoffiya




23
Salman ahmad




24
Sufyan Atsauri




25
Shafira aiza




26
Shofiyah Keiza




27
Shofiya afanin




28
Tengku aiza




29
Umar khalid




30
Zikri zubari





Keterangan:
BB	 : Belum Berkembang MB	: Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan BSB : Berkembang Sangat Baik



Makhorijul huruf adalah tempat keluarnya huruf hijaiyah sehingga beda huruf hijaiyah akan berbeda pula cara melafalkannya. Sama halnya dengan pemahaman tajwid, proses pembelajaran makhorijul huruf pada anak lebih mudah dipahami sehingga pemahaman terkait pelafalan huruf begitu baik dan mudah dipahami mengingat diajarkan secara langsung dan satu persatu.


[bookmark: _bookmark60]Tabel 4.4 Kesopanan/Adab Anak TK Islam Uluwwul
Himmah
No
Nama Santri
Kesopanan/ adab


BB
MB
BSH
BSB
1
Abdurrahman sholih




2
Abid Hakim




3
Abqory Khalif




4
Afizah Shakila




5
Aisyah Farra Salsabila




6
Aliyah Rahmi




7
Aliy rafif




8
Althaf khalif




9
Asyifa mufi’a




10
Azzahra Almahyra




11
Bairuni Rumasya




12
Fatimah Azzahra




13
Faruq Abdurahman




14
Hana Aida




15
Maryam




16
M. Azzam Al.Fatih




17
M, Haikal Abid




18
Najwa Azzahra




19
Nayra hanindya




20
Nizam Syaqil




21
Putri alya




22
Shanaz shoffiya




23
Salman ahmad




24
Sufyan Atsauri




25
Shafira aiza




26
Shofiyah Keiza




27
Shofiya afanin




28
Tengku aiza




29
Umar khalid




30
Zikri zubari





Keterangan:
BB	 : Belum Berkembang MB	: Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan BSB : Berkembang Sangat Baik



Kesopanan/adab anak menjadi pertimbangan terkait penilaian guru kepada siswanya, pembelajar dengan metode talaqqi dengan belajar secara berhadapan dengan guru cara guru menyampaikan bacaan Al-Qur’an secara musyafahah (murid melihat gerak bibir guru secara tepat) yaitu berhadapan langsung dengan murid  dalam  posisi  duduk  dengan  tenang  dan  nyaman.  Kemudian  guru


menginstruksikan kepada para murid untuk mengulang-ulang membaca dan mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an sampai anak tersebut hafal sepenuhnya sehingga anak fokus kepada gurunya sehingga terlatihlah fokus anak dalam belajar. (Salehah, 2023:52) Anak berkonsentrasi dalam belajar sehingga mampu bersikap sopan selama proses belajar mengajar.
Dari tabel diatas peneliti akan mendeskripsikan secara singkat progres santri dan santriwati dalam menghafal Alquran di TK Islam ‘Uluwwul Himmah. Dapat dilihat dalam tabel diatas, hal-hal yang menjadi fokus utama dalam penilaian adalah dengan memperhatikan tajwid, Makhorijul Huruf Fashohah, dan adab. Sebagai peneliti saya melihat bahwa pelaksanaan menghafal Alquran menggunakan metode talaqqi sangat berpengaruh dalam meningkatkan hafalan santri dan santriwati karena proses yang dilakukan secara berulang-ulang, tentu semuanya sangat berperan penting dalam pelaksanaan metode ini.
Sebagai peneliti melalui hasil wawancara dan fakta pada lapangan maka penulis dapat memberikan pendapat bahwa aktivitas menghafal Alquran dengan metode talaqqi dinilai efektif hal ini didasarkan kepada pelaksanaan pembelajaran menghafal yang dilaksanakan sudah berjalan dengan baik, penerapan metodenya pun sudah dijalankan dengan baik. (Ihsan, 2020:15) Efektivitas metode talaqqi dalam meningkatkan kemampuan menghafal Alquran di dalam hal menghafal Alquran menggunakan metode talaqqi dapat disimpulkan bahwa metode yang diterapkan dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan mutu hafalan, menciptakan perubahan yang tentunya membuat hafalan santri dan santriwati meningkat.


4.2 [bookmark: _bookmark61]Pembahasan

4.2.1 [bookmark: _bookmark62]Penerapan  Metode  Talaqqi  pada  Anak  Usia  Dini  di  TK Islam
‘Uluwwul Himmah
Proses pembelajaran yang dilakukan setiap sebelum pembelajaran dimulai dan metode itu sendiri merupakan suatu model pembelajaran yang digunakan oleh lembaga tersebut dikarenakan sesuai dengan internal KB atau lingkungan Sekolah. Metode yang digunakan ini guna mempermudah menghafal surat pendek pada anak usia dini, dengan adanya metode ini maka semua pembelajaran itu sangat terbantu dan dapat dilaksanakan dengan lancar. Adanya metode talaqqi pada lembaga yang saya teliti yaitu guna untuk mempermudah anak dalam proses menghafal surat pendek dengan ayat demi ayat dengan mengikuti guru yang sedang melafadzkan ayat tersebut. Dengan proses pembelajaran yang dilakukan ini sudah sesuai pedoman dalam internal KB sehingga memudahkan orang tua untuk lebih percaya kepada guru yang mengajarkan pembelajaran seperti menghafal surat pendek, doa doa sehari hari.(Fahham, 2020:72).
Penggunaan metode talaqqi di suatu pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang baik. Yang dimaksudkan agar penggunaan metode talaqqi dapat mengoptimalkan materi yang disampaikan kepada anak supaya proses belajar lebih efektif dan efisien.
Proses penerapan metode Talaqqi dalam mengembangkan kemampuan menghafal surah-surah pendek di TK Islam ‘Uluwwul Himmah ini dilakukan melalui beberapa tahapan, tahapan tersebut terdiri dari:


1. Persiapan

Dimana pada tahap ini pendidik menentukan surah yang akan dihafal dan menyiapkan bahan materi ajar berupa juz amma atau buku yang berisi surah-surah pendek yang sudah dipenggal-penggal atau perkalimat guna memudahkan pendidik dalam penyampaian materi secara langsung. Meskipun surah yang akan diajarkan sudah dihafal tetap harus ada bahan ajar agar tidak ada kekeliruan dalam pengucapan. Apabila salah dalam pengucapan akan mengakibatkan kesalahan yang masuk pada lafaz sehingga merusak makna atau merusak i’rob dan merusak kesempurnaan sifatnya.
2. Pelaksanaan

Langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan menghafal yang mana pada proses belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik dalam situasi lingkungan pendidikan serta didukung oleh berbagai komponen pembelajaran untuk mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Proses pembelajaran sangat penting dalam pendidikan karena berhasil tidaknya pendidikan tergantung bagaimana proses belajar yang terjadi pada seorang peserta didik melalui aktivitas belajar.
Oleh karena itu sebelum pembelajaran dimulai, para guru diwajibkan untuk memiliki modul ajar dalam salah satu hal wajib yang harus disediakan sebelum dimulainya pembelajaran. Selain memiliki modul ajar, para pendidik juga diharuskan memiliki model dan metode ajar yang menarik.
Pada penelitian ini, pendidik menggunakan metode talaqqi dalam proses belajar mengajar. Ketika menggunakan metode ini, pendidik berhadapan dengan 1


siswa untuk mengulang hafalan dan menambah hafalan peserta didik. Berikut adalah penjelasan mengenai penerapan metode talaqqi yang telah dilakukan oleh peneliti.
a. Penerapan Metode Talaqqi
Kegiatan pembelajaran di TK Islam ‘Uluwwul Himmah, pendidik sangat berperan penting khususnya dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode Talaqqi, karena metode Talaqqi dalam menghafal Al- Qur’an ini penyampaian materi pembelajaran secara lisan atau Talqin secara langsung dengan menggunakan irama. Hasil dari observasi di TK Islam ‘Uluwwul Himmah dalam proses menghafal menggunakan metode Talaqqi yang mana guru dan peserta didik saling berhadapan untuk mendapatkan bimbingan secara langsung. Pendidik mengajarkan dengan cara membacakan kemudian peserta didik mengikuti bacaan guru sesuai apa yang diucapkan.
Adapun metode ini dilakukan dengan guru membacakan nama surah dan artinya serta jumlah ayat dan surah ke berapa dalam Al-Qur’an. Setelah itu pendidik mulai membacakan surah secara berulang-ulang dan diikuti oleh peserta didik dengan memasukkan metode bernyanyi atau irama untuk memberikan semangat kepada peserta didik dalam menghafal. Metode bernyanyi atau irama yang digunakan di TK Islam ‘Uluwwul Himmah adalah metode Muri-Q. Muri-Q adalah singkatan dari Murattal Irama Al-Qur’an yaitu suatu cara untuk mempelajari irama melantunkan Al-Qur’an yang sesuai dengan tajwid yang benar dengan irama murattal. Metode Muri-Q adalah metode praktis membaca Al- Qur’an dengan teknik melagukan bacaan Al-Qur’an sesuai dengan tajwid.


Membaca Al-Qur’an terasa lebih indah menyentuh jika dilagukan dengan irama

yang indah pula.
Metode Talaqqi ini pertama-tama dilakukan dengan guru membacakan surah yang ingin dihafalkan dengan mengeja ayat satu-persatu secara berulang- ulang dan diikuti oleh peserta didik dengan irama Muri-Q. Mengapa memilih irama atau metode Muri-Q karena metode Muri-Q memiliki irama yang bertingkat dari rendah, datar, sedang dan tinggi. Menggunakan metode Talaqqi serta diiringi dengan irama Muri-Q dianggap sangat cocok dengan proses menghafal surah- surah pendek sebab peserta didik merupakan anak yang usianya masih 4-6 tahun yang dunianya bermain. Sehingga dengan Talaqqi dan diiringi irama Muri-Q maka peserta didik tidak mudah bosan dalam menghafal Al-Qur’an.
b. Waktu Dalam Menghafal

Waktu merupakan unsur terpenting dalam menghafal Al-Qur’an. .(Gea, 2014:77) Menghafal dilakukan pada tiga waktu: pertama, di awal kegiatan yaitu di pagi hari masuk kegiatan pembukaan, berdoa, membaca surah Al Fatihah, doa harian, ayat kursi setelah itu barulah menghafal surah-surah pendek terkadang murojaah hafalan yang sebelumnya setelah itu barulah mulai hafalan baru sebelum masuk pembelajaran inti. Kedua, setelah makan menjelang istirahat (kegiatan istirahat) peserta didik membaca doa kemudian murojaah dan ketiga pada waktu menjelang pulang (kegiatan penutup). Kegiatan, pembelajaran menghafal lebih banyak di awal yaitu 30 menit di jam pertama sedangkan di waktu kedua dan ketiga murojaah untuk memperkuat hafalan yang telah diberikan agar tidak mudah lupa.


c. Tahapan Pelaksanaan Metode Talaqqi

Tahap pelaksanaan metode Talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an atau surah- surah pendek pada peserta didik di TK Islam ‘Uluwwul Himmah yaitu sebagai berikut:
1) Menentukan surah yang akan dihafal.

2) Sebelum memulai menghafal surah pendek, pendidik mengatur posisi duduk peserta didik terlebih dahulu.
3) Pendidik menjelaskan nama surah, jumlah ayat, dan surah ke berapa dalam Al-Qur’an yang akan dihafal.
4) Memulai dengan membaca isti’adzah dan basmalah.

5) Pendidik membacakan surah yang akan dihafal sebanyak 5 sampai 10 kali atau lebih tergantung dari surah dengan berirama, jika ayatnya panjang maka dibaca perkalimat lalu diulangi setelah itu dibaca secara utuh.
6) Peserta didik mengikuti apa yang diucapkan pendidik.

7) Ketika peserta didik 70 % sudah hafal maka pendidik melanjutkan ke ayat berikutnya.
8) Menguji hafalan peserta didik dengan menunjuk satu persatu atau secara berkelompok dimulai dari laki-laki kemudian perempuan atau sebaliknya.
9) Diharapkan peserta didik dapat menghafal secara tartil.

3. Evaluasi

Pendidik menguji kemampuan menghafal peserta didik dengan memberikan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah berkembang dari segi hafalan maupun perilaku. Evaluasi dapat


mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar secara terus menerus dan juga mendorong guru untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mendorong pengelola pendidikan untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar peserta didik. Sehubungan dengan hal tersebut, optimalisasi sistem evaluasi memiliki dua makna, pertama adalah sistem evaluasi yang memberikan informasi yang optimal. Kedua adalah manfaat yang dicapai dari evaluasi. Manfaat yang utama dari evaluasi adalah meningkatkan kualitas pembelajaran.( Abdorrakhman, 2008:162).
Evaluasi terbagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut:

a Evaluasi Harian : dilakukan setiap harinya dilakukan setelah akhir pembelajaran tahfidz ketika santriwati menyetorkan hafalannya pada guru, kemudian dicatat oleh guru terhadap evaluasi harian yang isinya sampai mana hafalan yang disetorkan, nilai, keterangan atau catatan dari guru.
b Evaluasi Tengah Semester : dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan hafalan santriwati selama tengah semester adanya perkembangan atau tidak bisa dilakukan ujian tahfidz sekitar tujuh hari karena dengan guru yang terbatas dan santriwati yang banyak hafalannya untuk mengujikan semua hafalan yang dimiliki selama tengah semester, santriwati wajib mengujikan hafalannya dengan ketentuan penilaiannya berupa adab, kelancaran, tajwid, makhorijul huruf.
c Evaluasi Akhir Semester : dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan hafalan santriwati selama satu semester. Evaluasi akhir semester ini dilakukan sama seperti ujian tengah semester yaitu dengan


mengujikan hafalan yang sudah dihafal selama satu semester satu duduk satu juz yang diujikan dengan ketentuan penilaian seperti adab, kelancaran, tajwid, makhorijul huruf. Untuk mengetahui indikator peserta didik bahwa aspek penilaian terdiri dari tiga komponen yaitu:
Indikator pencapaian kemampuan menghafal surah-surah pendek pada

anak TK Islam ‘Uluwwul Himmah.



[bookmark: _bookmark63]Tabel 4.5
Observasi Santri di TK Islam ‘Uluwwul Himmah pada Pembelajaran Tahfidz
Qur’an.
	
No
	
Nama Santri
	Tanda Baca
	Panjang Pendek
	Hafal dan Lancar
	Nilai Total Kemampuan (A+B+C+):3
	
Keterangan

	1
	Abdurrahman sholih
	85
	90
	88
	87
	Baik

	2
	Abid Hakim
	90
	87
	90
	91
	Sangat baik

	3
	Abqory Khalif
	88
	85
	90
	87
	Baik

	4
	Afizah Shakila
	90
	90
	90
	90
	Sangat baik

	5
	Aisyah Farra Salsabila
	85
	85
	85
	85
	Baik

	6
	Aliyah Rahmi
	88
	85
	88
	87
	Baik

	7
	Aliy rafif
	87
	90
	88
	88
	Baik

	8
	Althaf khalif
	88
	95
	85
	89
	Baik

	9
	Asyifa mufi’a
	85
	85
	90
	86
	Baik

	10
	Azzahra Almahyra
	90
	88
	90
	89
	Baik

	11
	Bairuni Rumasya
	88
	90
	90
	89
	Baik

	12
	Fatimah Azzahra
	95
	90
	90
	91
	Sangat baik

	13
	Faruq Abdurahman
	85
	88
	95
	89
	Baik

	14
	Hana Aida
	90
	85
	90
	88
	Baik

	15
	Maryam
	90
	95
	92
	92
	Sangat baik

	16
	M. Azzam Al.Fatih
	85
	88
	88
	87
	Baik

	17
	M. Haikal Abid
	95
	90
	90
	91
	Sangat baik

	18
	Najwa Azzahra
	90
	88
	90
	89
	Baik

	19
	Nayra hanindya
	88
	88
	90
	88
	Baik

	20
	Nizam Syaqil
	88
	95
	90
	91
	Sangat baik

	21
	Putri alya
	85
	88
	85
	86
	Baik

	22
	Shanaz shoffiya
	95
	90
	90
	91
	Sangat baik

	23
	Salman ahmad
	85
	89
	90
	88
	Baik

	24
	Sufyan Atsauri
	85
	90
	92
	89
	Baik

	25
	Shafira aiza
	85
	90
	88
	87
	Baik

	26
	Shofiyah Keiza
	90
	85
	90
	88
	Baik

	27
	Shofiya afanin
	88
	90
	85
	87
	Baik

	28
	Tengku aiza
	85
	85
	85
	85
	Baik

	29
	Umar khalid
	95
	90
	90
	91
	Sangat baik

	30
	Zikri zubari
	85
	88
	90
	87
	Baik


Keterangan:	A. Tanda Baca
90-100 = sangat baik	B. Panjang Pendek
70-89 = baik	C. Hafal dan lancar 50-69 = cukup 0-49 = kurang


Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat diketahui bahwa indikator menghafal surah-surah pendek peserta didik TK Islam ‘Uluwwul Himmah yang mampu menghafal dengan lancar dan fasih sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yaitu: Baik sebanyak 22 orang (73%), dan Sangat Baik sebanyak 8 orang (27%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pencapaian kemampuan menghafal surah- surah pendek anak TK Islam ‘Uluwwul Himmah sudah cukup baik, fasih, dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

4.2.2 [bookmark: _bookmark64]Cara peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur’an di TK Islam Uluwwul Himmah
Metode yang digunakan dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an dengan menggunakan metode Talaqqi. Cara menghafal Al-Qur‟an langsung diterapkan oleh ustadz/zah yang selalu dimulai dengan duduk berhadap-hadapan dan menyimak. Hal ini dilakukan untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam mengucapkan huruf-huruf Al-Qur‟an (Sudjana, 2005:44). Dengan cara Talaqqi, ustadz/zah dapat menjelaskan bagaimana cara makrarijul huruf atau tempat keluarnya huruf, kemudian mencontohkan bunyi huruf sehingga santri dapat menirukan huruf-huruf atau ayat-ayat Al-Qur‟an yang dibacakan serta dapat dilakukan secara berulang-kali sampai hafalan santri tersebut tersimpan di dalam memori ingatan.
Menghafal Al-Qur’an juga membutuhkan strategi yang tepat sehingga dapat menyeimbangkan antara menambah hafalan Al-Qur’an dan belajar. Tentu setiap penghafal al-Qur’an memiliki cara ataupun metode dalam membagi waktu untuk mempertahankan hafalan mereka terlebih bagi mereka yang memiliki


aktivitas lain seperti sekolah dan organisasi. Oleh sebab itu untuk mencapai keduanya (hafalan dan prestasi), maka membutuhkan strategi yang baik pula beberapa tahapan-tahapan.
Peneliti melakukan observasi kepada ustadz/zah mengenai penerapan metode Talaqqi. Hasil observasi penelitian terhadap ustadz/zah adalah:
[bookmark: _bookmark65]Tabel 4.6
Observasi Santri di TK Islam ‘Uluwwul Himmah pada Pembelajaran Tahfidz
Qur’an.
	No
	Tahap Persiapan
	Tahap Pelaksanaan
	Tahap Evaluasi

	


1
	
Ustadz/zah mempersiapkan Al- Qur’an dan kebutuhan lain. Ketika pembelajaran akan berlangsung.
	

Ustadz/zah menanyai kepada santri tentang surat yang sudah dihafal
	Guru melakukan evaluasi setoran setiap 1 minggu, per setengah semester dan akhir semester juga memperbaiki kesalahan hafalan
santri yang telah disetorkan

	2
	Ustadz/zah melakukan absensi kehadiran santri
	Ustadz/zah menyimak hafalan santri
	

	
3
	Ustadz/zah membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan do‟a
	Ustadz/zah mengulangi bacaan setiap ayat yang
kurang lancar hafalannya
	



Metode talaqqi yaitu seorang guru yang menyimak dan mendengarkan hafalan yang baru dihafalkan dengan membenarkan bacaan dan memberikan contoh melafalkan ayat Al-Qur’an dengan benar, sehingga santri bisa terhindar dari kesalahan bacaan dalam menghafal Al-Qur’an. Metode ini paling mudah dan praktis diterapkan dalam pembelajaran dari guru ke murid secara langsung.(Rosyidatul, 2021).
Kemudian dilaksanakannya observasi kepada beberapa santri TK Islam

‘Uluwwul Himmah terhadap beberapa hafalan surat pendek sebagai berikut:


[bookmark: _bookmark66]Tabel 4.7
Observasi Santri di TK Islam ‘Uluwwul Himmah pada hafalan Surah An-Nas
Tahfidz Qur’an.
	No
	Nama Santri
	An-Nas
	Waktu menghafal

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Abdurrahman sholih
	
	
	
	
	1,5 bulan

	2
	Abid Hakim
	
	
	
	
	1 bulan

	3
	Abqory Khalif
	
	
	
	
	1,5 bulan

	4
	Afizah Shakila
	
	
	
	
	1 bulan

	5
	Aisyah Farra Salsabila
	
	
	
	
	1 bulan

	6
	Aliyah Rahmi
	
	
	
	
	1 bulan

	7
	Aliy rafif
	
	
	
	
	2 bulan

	8
	Althaf khalif
	
	
	
	
	1 bulan

	9
	Asyifa mufi’a
	
	
	
	
	1 bulan

	10
	Azzahra Almahyra
	
	
	
	
	1 bulan

	11
	Bairuni Rumasya
	
	
	
	
	1,5 bulan

	12
	Fatimah Azzahra
	
	
	
	
	2 bulan

	13
	Faruq Abdurahman
	
	
	
	
	1,5 bulan

	14
	Hana Aida
	
	
	
	
	1 bulan

	15
	Maryam
	
	
	
	
	1 bulan

	16
	M. Azzam Al.Fatih
	
	
	
	
	1 bulan

	17
	M, Haikal Abid
	
	
	
	
	1 bulan

	18
	Najwa Azzahra
	
	
	
	
	1,5 bulan

	19
	Nayra hanindya
	
	
	
	
	1 bulan

	20
	Nizam Syaqil
	
	
	
	
	1,5 bulan

	21
	Putri alya
	
	
	
	
	2 bulan

	22
	Shanaz shoffiya
	
	
	
	
	1 bulan

	23
	Salman ahmad
	
	
	
	
	1,5 bulan

	24
	Sufyan Atsauri
	
	
	
	
	1 bulan

	25
	Shafira aiza
	
	
	
	
	1,5 bulan

	26
	Shofiyah Keiza
	
	
	
	
	2 bulan

	27
	Shofiya afanin
	
	
	
	
	2 bulan

	28
	Tengku aiza
	
	
	
	
	1 bulan

	29
	Umar khalid
	
	
	
	
	1 bulan

	30
	Zikri zubari
	
	
	
	
	1,5 bulan



Keterangan:
BB	 : Belum Berkembang MB	: Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan BSB : Berkembang Sangat Baik


[bookmark: _bookmark67]Tabel 4.8
Observasi Santri di TK Islam ‘Uluwwul Himmah pada hafalan Surah Al-Ma’un Tahfidz Qur’an.

	No
	Nama Santri
	Al-Ma’un
	Waktu Menghafal

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Abdurrahman sholih
	
	
	
	
	1,5 bulan

	2
	Abid Hakim
	
	
	
	
	1 bulan

	3
	Abqory Khalif
	
	
	
	
	1,5 bulan

	4
	Afizah Shakila
	
	
	
	
	1 bulan

	5
	Aisyah Farra Salsabila
	
	
	
	
	2 bulan

	6
	Aliyah Rahmi
	
	
	
	
	1,5 bulan

	7
	Aliy rafif
	
	
	
	
	2 bulan

	8
	Althaf khalif
	
	
	
	
	1,5 bulan

	9
	Asyifa mufi’a
	
	
	
	
	1,5 bulan

	10
	Azzahra Almahyra
	
	
	
	
	2 bulan

	11
	Bairuni Rumasya
	
	
	
	
	1,5 bulan

	12
	Fatimah Azzahra
	
	
	
	
	2 bulan

	13
	Faruq Abdurahman
	
	
	
	
	1,5 bulan

	14
	Hana Aida
	
	
	
	
	1 bulan

	15
	Maryam
	
	
	
	
	1 bulan

	16
	M. Azzam Al.Fatih
	
	
	
	
	1 bulan

	17
	M, Haikal Abid
	
	
	
	
	1 bulan

	18
	Najwa Azzahra
	
	
	
	
	1,5 bulan

	19
	Nayra hanindya
	
	
	
	
	2 bulan

	20
	Nizam Syaqil
	
	
	
	
	1,5 bulan

	21
	Putri alya
	
	
	
	
	2 bulan

	22
	Shanaz shoffiya
	
	
	
	
	1 bulan

	23
	Salman ahmad
	
	
	
	
	1,5 bulan

	24
	Sufyan Atsauri
	
	
	
	
	1,5 bulan

	25
	Shafira aiza
	
	
	
	
	1,5 bulan

	26
	Shofiyah Keiza
	
	
	
	
	2 bulan

	27
	Shofiya afanin
	
	
	
	
	2 bulan

	28
	Tengku aiza
	
	
	
	
	2 bulan

	29
	Umar khalid
	
	
	
	
	1 bulan

	30
	Zikri zubari
	
	
	
	
	1,5 bulan



Keterangan:
BB	 : Belum Berkembang MB	: Mulai Berkembang
BSH	: Berkembang Sesuai Harapan BSB	: Berkembang Sangat Baik
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Observasi Santri di TK Islam ‘Uluwwul Himmah pada hafalan Surah Al-Ashr
Tahfidz Qur’an.

	No
	Nama Santri
	Al-Ashr
	Waktu menghafal

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1
	Abdurrahman sholih
	
	
	
	
	1 bulan

	2
	Abid Hakim
	
	
	
	
	1 bulan

	3
	Abqory Khalif
	
	
	
	
	1,5 bulan

	4
	Afizah Shakila
	
	
	
	
	1 bulan

	5
	Aisyah Farra Salsabila
	
	
	
	
	1,5 bulan

	6
	Aliyah Rahmi
	
	
	
	
	1 bulan

	7
	Aliy rafif
	
	
	
	
	1 bulan

	8
	Althaf khalif
	
	
	
	
	2 bulan

	9
	Asyifa mufi’a
	
	
	
	
	1,5 bulan

	10
	Azzahra Almahyra
	
	
	
	
	1 bulan

	11
	Bairuni Rumasya
	
	
	
	
	1 bulan

	12
	Fatimah Azzahra
	
	
	
	
	1,5 bulan

	13
	Faruq Abdurahman
	
	
	
	
	1 bulan

	14
	Hana Aida
	
	
	
	
	2 bulan

	15
	Maryam
	
	
	
	
	1 bulan

	16
	M. Azzam Al.Fatih
	
	
	
	
	1,5 bulan

	17
	M, Haikal Abid
	
	
	
	
	1 bulan

	18
	Najwa Azzahra
	
	
	
	
	1,5 bulan

	19
	Nayra hanindya
	
	
	
	
	2 bulan

	20
	Nizam Syaqil
	
	
	
	
	1 bulan

	21
	Putri alya
	
	
	
	
	1 bulan

	22
	Shanaz shoffiya
	
	
	
	
	1,5 bulan

	23
	Salman ahmad
	
	
	
	
	1 bulan

	24
	Sufyan Atsauri
	
	
	
	
	1,5 bulan

	25
	Shafira aiza
	
	
	
	
	1 bulan

	26
	Shofiyah Keiza
	
	
	
	
	1 bulan

	27
	Shofiya afanin
	
	
	
	
	2 bulan

	28
	Tengku aiza
	
	
	
	
	2 bulan

	29
	Umar khalid
	
	
	
	
	1 bulan

	30
	Zikri zubari
	
	
	
	
	1 bulan



Keterangan:
BB	 : Belum Berkembang MB	: Mulai Berkembang
BSH : Berkembang Sesuai Harapan BSB : Berkembang Sangat Baik


Berdasarkan hasil observasi dari para ustadzah terkait metode talaqqi pada anak usia dini di TK Islam Uluwwul Himmah dalam proses hafalan tiga surah diatas, dapat dilihat bahwa penggunaan metode tersebut sangat maksimal untuk proses penghafalan Al-Qur’an. Dapat dilihat dari hasil observasi diatas bahwa peningkatan hafalan Al-Qur’an bisa dilihat dari jumlah peningkatan hafalan setiap bulannya. Yang mana disetiap Ustadz/zah tentulah memiliki perbedaan dalam peningkatan hafalan Al-Qur’an pada santri.
Berikut langkah langkah proses hafalan Surat pendek di TK Islam

‘Uluwwul Himmah sebagai berikut:

a. Guru mempersiapkan tempat duduk untuk hafalan dengan cara duduk dilantai dengan berhadap hadapan.
b. Guru mempersiapkan surat yang terakhir anak hafalkan.

c. Guru melafadzkan surat tersebut perayat diawali dengan ta’awudz.

d. Lalu anak menirukan hafalan yang guru lafadzkan dengan sesuai makhrojnya.
e. Lalu guru menyimak anak jika ada makhorj yang salah maka dibetulkan dan jika benar maka lanjut ke ayat selanjutnya.
f. Jika sudah selesai maka guru mengarahkan anak untuk melanjutkan ayat berikut/surat berikut, jika anak belum mampu menghafalnya maka akan mengulang sampai anak hafal.
g. Setelah selesai maka guru memberi tanda di buku penilaian anak.


Setiap lembaga pendidikan pastilah memiliki permasalahan pada metode pembelajaran yang diterapkan oleh setiap lembaga pendidikan. Seperti terkendala dalam prosedur pelaksanaan di lapangan. Begitu pula dengan metode Talaqqi yang peneliti teliti pada saat memiliki problema pada penerapanya. Sebagaimana peneliti lakukan wawancara kepada ustadzah-ustadzah mengenai problema metode Talaqqi yang digunakan dalam proses pembelajaran hafal Al- Qur’an bahwa penggunaan metode Talaqqi tidaklah dapat digunakan secara klasikal pada santri yang berjumlah banyak. (Ulfah, 2021:22) Karena, dikhawatirkan tidak cukup waktu dalam proses penghafalan Al-Qur‟an sehingga tidak efektif.
Penerapan hafalan Al-Qur’an melalui metode Talaqqi di TK Islam ‘Uluwwul Himmah ini bisa dijadikan sebagai penerapan hafalan Al-Qur’an. Karena penerapannya para ustadz/zah menggunakan sistem Talaqqi. Yang mana sebelum melakukan Talaqqi para Ustadz/zah menyimak hafalan Al-Qur’an para santri dan selain itu para ustadz/zah juga menerapkan metode Tahsin yang mana terbagi dua ada tahsin jam’i dan tahsin sendirian, menghafal setoran dan muraja’ah. Dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah diatas merupakan pelaksanaan dari metode Talaqqi serta memiliki dampak positif terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an santri.



[bookmark: _bookmark69]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. [bookmark: _bookmark70]Kesimpulan
1. Penerapan metode talaqqi pada anak usia dini di TK Islam ‘Uluwwul Himmah. pendidik sangat berperan penting khususnya dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode Talaqqi, karena metode Talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an ini penyampaian materi pembelajaran secara lisan atau Talqin secara langsung dengan menggunakan irama. Hasil dari observasi di TK Islam ‘Uluwwul Himmah dalam proses menghafal menggunakan metode Talaqqi yang mana guru dan peserta didik saling berhadapan untuk mendapatkan bimbingan secara langsung. Pendidik mengajarkan dengan cara membacakan kemudian peserta didik mengikuti bacaan guru sesuai apa yang diucapkan. Indikator menghafal surah-surah pendek peserta didik TK Islam ‘Uluwwul Himmah yang mampu menghafal dengan lancar dan fasih sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yaitu: Baik sebanyak 22 orang (73%), dan Sangat Baik sebanyak 8 orang (27%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pencapaian kemampuan menghafal surah- surah pendek anak TK Islam ‘Uluwwul Himmah sudah cukup baik, fasih, dan sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.
2. Cara peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur’an di TK Islam Uluwwul Himmah. Dalam proses hafalan tiga surah, dapat dilihat bahwa penggunaan metode tersebut sangat maksimal untuk proses penghafalan


Al-Qur’an. Dapat dilihat dari hasil observasi bahwa peningkatan hafalan Al-Qur’an bisa dilihat dari jumlah peningkatan hafalan setiap bulannya. Karena penerapannya para ustadz/zah menggunakan sistem Talaqqi. Yang mana sebelum melakukan Talaqqi para Ustadz/zah menyimak hafalan Al- Qur’an para santri dan selain itu para ustadz/zah juga menerapkan metode Tahsin yang mana terbagi dua ada tahsin jam’i dan tahsin sendirian, menghafal setoran dan muraja’ah. Dapat disimpulkan bahwa langkah- langkah diatas merupakan pelaksanaan dari metode Talaqqi serta memiliki dampak positif terhadap peningkatan hafalan Al-Qur’an santri.

5.2. [bookmark: _bookmark71]Saran

1. Sebagai guru dapat menerapkan metode talaqqi sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa dan dalam menerapkan metode talaqqi diharapkan untuk lebih mempersiapkan rencana perangkat pembelajaran dengan baik.
2. Bagi siswa hendaknya selalu aktif dalam proses pembelajaran Al-Quran dan siswa hendaknya membiasakan diri untuk secara rutin membaca Al- Qur’an baik di sekolah maupun di rumah.
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ABSTRAK

Kemampuan dalam membaca Al-Qur’an merupakan modal bagi umat Islam dalam
melaksanakan perintah Allah SWT. Metode Talaqqi merupakan metode menghafal
dengan membacakan ayat-ayat yang akan dihafalkan secara berulang-ulang kepada
anak dengan cara menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru dihafal
kepada seorang guru, dengan menggunakan metode talaqqi dimana disini kami
memilih metode ini dengan harapan ketika menggunakan metode ini anak-anak
akan lebih mudah dalam menghafal Al-Qur’an dimulai dari sejak Usia Dini.
Sehingga ditarik rumusan masalah sebagai berikut :Bagaimana cara guru
menerapkan metode talaqqi serta cara meningkatkan kemampuan menghafal Al-
Qur’an pada anak usia dini di TK Islam ‘Uluwwul Himmah. Metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah penelitian lapangan/ langsung (action
research) dengan menggunakan penelitian tindakan kelas yaitu agar mendapat
kebenaran dan manfaat secara praktis/ cepat dimana guru terlibat secara penuh
dalam melaksanakan tahapan perencanaan tindakan, observasi dan reflaksi pada
tiap-tiap siklusnya. . Hasil dari observasi di TK Islam ‘Uluwwul Himmah dalam
proses menghafal menggunakan metode Talaqqi yang mana guru dan peserta didik
saling berhadapan untuk mendapatkan bimbingan secara langsung. indikitator
menghafal surah-surah pendek peserta didik TK Islam ‘Uluwwul Himmah yang
mampu menghafal dengan lancar dan fasih sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yaitu:
Baik sebanyak 22 orang (73%), dan Sangat Baik sebanyak 8 orang (27%). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pencapaian kemampuan menghafal surahsurah pendek
anak TK Islam ‘Uluwwul Himmah sudah cukup baik, fasih, dan sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid.
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ABSTRACT

The ability to read the Koran is an asset for Muslims in carrying out the commands
of Allah SWT. The Talaqqi method is a method of memorizing by reading the verses
that will be memorized repeatedly to children by submitting or listening to the newly
memorized recitations to a teacher, using the talaqqi method where here we choose
this method with the hope that when using this method children will find it easier to
memovize the Al-Qur'an starting from an early age. So the problem formulation is
drawn as follows: How do teachers apply the talaqqi method and how to improve
the ability to memorize the Al-Qur'an in early childhood at TK Islam ‘Uluwwul
Himmah. The method used in this study is field/direct research (action research)
using classroom action research to obtain practical/quick truth and benefits, where
teachers are fully involved in implementing the stages of action planning,
observation, and reflection in each cycle. The results of observations at TK Islam
‘Uluwwul Himmah indicate that the memorization process uses the Talagqi method,

where Jace each other for direct guidance. Indicators for

Islamic Kindergarten 'Uluwwul Himmah students who

are and fluently according to the rules of tajwid are: Good

(22 Good (8 students (27%). Therefore, it can be
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rules of
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